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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aparatur Sipil Negara (ASN) menurut UU No. 5 Tahun 2014 adalah
profesi bagi pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian
kerja yang bekerja pada instansi pemerintah. Sedangkan Pegawai Negeri Sipil
(PNS) adalah warga negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu,
diangkat sebagai Pegawai ASN secara tetap oleh pejabat pembina
kepegawaian untuk menduduki jabatan pemerintahan.

ASN diharapkan mampu melaksanakan tugas dan perannya sebagai
pelayan masyarakat secara profesional didasarkan pada penanaman nilai-nilai
dasar profesi ASN. Penerepan nilai dasar tersebut dilaksanakan melalui jalur
pendidikan dan pelatihan dasar. Dalam menjalankan kewajiban, ASN dituntut
untuk dapat menerapkan nilai dasar ASN atau core value ASN. Core values
ASN yaitu BerAKHLAK yang merupakan akronim dari Berorientasi pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif.

Hasil riset kesehatan dasar (RISKESDAS) tahun 2018, masyarakat
Indonesia memiliki masalah kesehatan gigi dan mulut 57,6%. Prevalensi
permasalahan gigi dan mulut di provinsi Sumatera Selatan cukup besar.
Seseorang dikatakan sehat tidak hanya dari tubuhnya saja tetapi sehat juga di
dalam rongga gigi dan mulut. Dengan Menjaga kesehatan gigi dan mulut kita
dapat terhindar dari karies dan penyakit periodontal .

Puskesmas adalah unit pelaksana teknis dinas kesehatan kabupaten/kota
yang bertanggung jawab menyelenggarakan pembangunan kesehatan di suatu
wilayah kerja (PMK No. 74, 2016). Upaya pembangunan kesehatan yang
dilaksanakan di puskesmas dapat berjalan dengan baik jika dilakukan proses
manajemen yang baik, proses manajemen yang baik dapat tercipta salah
satunya dengan menaati tugas pokok dari puskesmas itu sendiri yaitu salah
satunya Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2019 Tentang
Jabatan Fungsional Terapis Gigi Dan Mulut, pelayanan asuhan kesehatan gigi
dan mulut adalah pelayanan kesehatan gigi dan mulut dalam bidang promotif,

preventif, dan kuratif sederhana yang diberikan kepada individu, kelompok, dan



masyarakat yang dilaksanakan secara berkesinambungan dalam kurun waktu
tertentu dan ditujukan untuk meningkatkan derajat kesehatan gigi dan mulut
yang optimal.

Terdapat beberapa masalah di Poli Gigi UPT puskesmas Karang
Manunggal yang harus segera dicarikan solusinya. Salah satunya adalah
kurangnya edukasi masyarakat tentang kesehatan gigi dan mulut yang
berdampak kepada kunjungan pasien di wilayah puskesmas karang
manunggal. Terdapat banyak faktor yang menjadi penyebab permasalahan
tersebut diantaranya, Kurangnya edukasi masyarakat tentang pentingnya
menjaga kesehatan gigi dan mulut, kurangnya promosi bahwa telah dibuka poli
gigi di puskesmas karang manunggal. Serta menjalankan program Visi Misi
banyuasin maka penulis tertarik membuat rancangan aktualisasi dengan judul
“Upaya Edukasi Kesehatan Gigi Dan Mulut Yang Berdampak Kepada
Peningkatan Kunjungan Pasien Di Puskesmas Karang Manunggal”.

. Tujuan dan Manfaat

1. Mampu menerapkan dan mangaktualisasikan nilai-nilai dasar ASN
BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis,
Loyal, Adaptif dan Kolaboratif) serta Manajemen ASN dan Smart ASN dalam
kegiatan aktualisasi berdasarkan tugas dan fungsi perawat gigi sebagai ASN
professional di unit kerja saya Puskesmas Karang Manunggal sebagai Calon
Terampil-Terapis Gigi dan Mulut.

2. meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
menjaga kebersihan gigi dan mulut setelah diberikan Penyuluhan dan
sosialisasi dan edukasi sehingga diharapkan jumlah kunjungan pasien poli
gigi meningkat.

3. Peserta dapat memahami, menginternalisasi dan mengaktualisasikan nilai-
nilai dasar ASN dalam melaksanakan tugas dan fungsi ASN di tempat
kerja. Dengan adanya kegiatan ini dapat meningkatkan kinerja individu.

4. Unit kerja mendapatkan kontribusi dari peserta Pelatihan Dasar untuk
mencapai tujuan, visi dan misi Bersama dalam meningkatkan kesehatan gigi

dan mulut



5. Masyarakat mendapat informasi tentang cara menjaga kebersihan gigi dan
mulut dan meningkatakan kesadaran terhadap pentingnya menjaga
kebersihan gigi dan mulut

.Ruang Lingkup
Kegiatan aktualisasi ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Karang

Manunggal dimana penulis melakukan penyuluhan tentang “Upaya Edukasi

Kesehatan Gigi Dan Mulut Masyarakat yang berdampak kepada Peningkatan

Kunjungan Pasien di Puskesmas Karang Manunggal”’.dengan menerapkan nilai-

nilai dasar profesi yaitu berorientasi, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal,

adaptif, kolaboratif serta Agenda kedudukan dan peran PNS dalam NKRI, yaitu

Manajemen ASN dan Smart ASN. Kegiatan Aktualisasi di laksanakan pada

tanggal 11 Oktober 2022 s.d tanggal 15 November 2022. Adapun tahapan

kegiatan yang dilakukan, yaitu :
1. Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan mentor mengenai rencana
kegiatan
2. Melakukan persiapan pelaksanaan kegiatan
3. Melakukan koordinasi dengan bidan desa
4. Melaksanakan Penyuluhan tentang kesehatan gigi dan mulut

5. Melakukan evaluasi kegiatan



BAB Il
RANCANGAN AKTUALISASI

A. Deskripsi Organisasi

1. Profil Puskemas Karang Manunggal

i PUSKESMAS
J KARANG MANUNGGAL

Gambar 2.1 Tampak Depan Puskesmas Karang Manunggal

Puskesmas Karang Manunggal merupakan Puskesmas di
Kecamatan Selat Penuguan Kabupaten Banyuasin. Secara nasional, standar
wilayah kerja puskesmas adalah suatu kecamatan, tetapi apabila di satu
kecamatan terdapat lebih dari satu puskesmas, maka tanggunjawab wilayah
kerja dibagi antar puskesmas, dengan memperhatikan keutuhan konsep
wilayah (desa/kelurahan atau RW). Masing-masing puskesmas tersebut secara
operasional bertanggung jawab langsung kepada Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota.

Puskesmas Karang Manunggal terletak tepatnya di desa Karang
Manunggal Masyarakat yang ingin berobat dapat menjangkaunya dengan
berjalan kaki maupun menggunakan kendaraan bermotor dan mobil. Tetapi ada
juga desa yang masyarakatnya jika ingin berobat menuju Puskesmas melalui
jalur perairan menggunakan speedboat.

Penduduk di wilayah kerja UPT Puskesmas Karang Manunggal sejumlah
13.812 jiwa. Mempunyai luas wilayah 12,710 km? dengan rata-rata kepadatan
penduduk 100 jiwa per km? Puskesmas Karang manunggal memiliki 5 Desa di

wilayah kerjanya. Dari 5 (lima) Desa yang ada di wilayah kerja UPT
4



Puskesmas Karang Manunggal, yang mempunyai penduduk paling tinggi dan
wilayah paling besar yaitu Desa Penuguan. Sedangkan penduduk paling sedikit
adalah Desa Mukut. Jumlah Penduduk menurut kelompok umur menunjukkan
bahwa jumlah penduduk di wilayah kerja UPT Puskesmas Karang Manunggal,

lebih banyak penduduk laki-laki dari pada perempuan.

Tabel 2.1. Jumlah Penduduk dan Luas Wilayah Kerja Puskesmas Karang Manunggal

Jumlah Penduduk Luas Daerah
NO Desa .. 2
(jiwa) (km®)
1 |PURWODADI 1,349 1800
2 |KARANG MANUNGGAL 2,619 1800
3 |RINGIN HARJO 2,220 1650
4 |PENUGUAN 6,561 1860
5 |[MUKUT 1,063 5600
JUMLAH 13.812 12.710
g T WILAYAH KERJA €
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Peguan. T e

' - Pamptatan Balet . -‘;:

[oulombeny — o7y

Gambar 2.2 Peta Wilayah Kerja Puskesmas Karang Manunggal

UPT Puskesmas Karang Manunggal yang masuk wilayah Kecamatan
Selat Penuguan dengan luas wilayah 12,728km? mempunyai iklim tropis
dengan rata-rata curah hujan 65 hari per tahun, suhu udara antara 29-34° C

dengan batas wilayah sebagai berikut :

e Sebelah Utara
e Sebelah Selatan
e Sebelah Barat

e Sebelah Timur

: Desa Galih Sari / sungai Lalan
: Sungai Calik
: Desa Ringin Harjo

: Desa Purwodadi



Tabel 2.2. Data Kepegawaian di Puskesmas Karang Manunggal tahun 2022

STATUS
NO Jenis Ketenagaan Jumlah Kontrak/ | Lainnya/TKS
PNS
NS
1 Dokter Umum 2 1 1 0
2 Dokter Gigi 0 0 0 0
3 Perawat 9 5 4 0
4 Bidan 15 3 5 7
5 Tenaga Kesmas 1 1 0 0
6 Tenaga Kesling 2 2 0 0
7 Tenaga Ahli tehnologi
lab. Medik 0 0 1 0
8 Tenaga Gizi 2 1 1 0
9 Perawat Gigi 1 1 0 0
10 | Apoteker 0 0 0 0
11 | T i
enaga kefar.ma5|an 0 0 0 0
S-1 Farmasi
12 | Tenaga kefarmasian
Asisten Apoteker 2 1 1 0
13 | Rekam Medik
14 | Rontgen
15 | Pekarya
(kebersihan, 2 0 2 0
keamanan,sopir)
16 | Administrasi 1 0 0 1
Jumlah 38 15 16 9

Struktur Organisasi Unit Pelaksana Teknis Puskesmas Karang
Manunggal Kabupaten Banyuasin, terdiri dari :
1. Kepala Puskesmas
2. Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang bertanggung jawab membantu
Kepala Puskesmas dalam pengelolaan Keuangan, Umum dan
Kepegawaian serta Perencanaan dan Pelaporan. Terdiri dari :
a) Pelaksana Keuangan
* Pelaksana Bendahara JKN Kapitasi
* Pelaksana Bendahara BOK
» Pelaksana Bendahara Pembantu Pengeluaran
b) Pelaksana Umum dan Kepegawaian :
+ Pelaksana Sarana Prasarana Lingkungan/ Bangunan
* Pelaksana Pengelolaan Barang
* Pelaksana Sarana Prasarana Kendaraan
» Pelaksana Administrasi dan Kepegawaian

c) Pelaksana Perencanaan dan Pelaporan



3. Penanggung Jawab Upaya Kesehatan Masyarakat

Penanggung Jawab Upaya Kesehatan Masyarakat bertanggungjawab

membantu Kepala Puskesmas dalam mengkoordinasikan kegiatan Pelaksana

Upaya yang terbagi dalam :

a) Upaya Kesehatan Masyarakat Esensial

1. Pelaksana Promosi Kesehatan

2. Pelaksana Kesehatan Lingkungan

3. Pelaksana Gizi
4. Pelaksana Kesehatan Ibu, Anak , KB termasuk IVA dan PKPR

5. Pelaksana Pencegahan dan Pengendalian Penyakit (P2P)

Pelaksana Pencegahan Penyakit Tuberkulosis
Petaksana Pencegahan Penyakit Kusta

Pelaksana Imunisasi

Pelaksana Surveilans

Pelaksana Pencegahan Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD)
Pelaksana Pencegahan Penyakit ISPA

Pelaksana Pencegahan Penyakit Diare

Pelaksana Pencegahan Penyakit HIV-AIDS

Pelaksana Pencegahan Penyakit Tidak Menular (PTM)
Pelaksana Pencegahan Penyakit Malaria

Pelaksana Pencegahan Penyakit Rabies

Pelaksana Pencegahan Penyakit Hepatitis

Pelaksana Pencegahan Penyakit Thypoid

Pelaksana Pencegahan Penyakit Campak

Pelaksana Pencegahan Penyakit IMS

Pelaksana Pencegahan Filariasis dan Kecacingan

b) Upaya Kesehatan Masyarakat Pengembangan
1.

N o g A~ WD

Pelaksana Kesehatan Jiwa dan Napza
Pelaksana Usaha Kesehatan Kerja

Pelaksana Usaha Kesehatan Sekolah

Pelaksana Kesehatan Gigi dan Mulut Masyarakat
Pelaksana Kesehatan Tradisional

Pelaksana Kesehatan Kerja dan Olah Raga
Pelaksana Kesehatan Usia Lanjut (Usila)



Penjabaran tugas pokok pada masing-masing unit di Puskesmas Karang Manunggal sesuai struktur organisasi adalah sebagai berikut :
STRUKTUR ORGANISASI BADAN LAYANAN UMUM DAERAH PUSKESMAS KARANG MANUNGGAL
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UKM PENGEMBANGAN

v

v

PEJABAT KEUANGAN

v

UKS

YAN KES JIWA

YAN KES GILUT

YAN KES
LANSIA

YAN KES KERJA

YAN KES INDERA

YAN KES TOGA-
BATRA

YAN KES HAJI

YAN KESJAOR

PENANGGUNG JAWAB UKP, KEFARMASIAN
DAN LABORATORIUM

BAGIAN UMUM

3
N
RUANG PENDAFTARAN

RUANG PEMERIKSAAN UMUM

RUANG R. MEDIK

KAJIAN AWAL

RUANG PEMERIKSAAN GILUT

RUANG TINDAKAN/UGD

RUANG PEMERIKSAAN LANSIA

RUANG KESEHATAN IBU/KB

RUANG PEMERIKSAAN ANAK

RUANG SKRINING COVID-19

RUANG STERILISASI

RUANG GIZI & IMUNISASI

RUANG VCT/IMS

RUANG PERSALINAN
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2. Visi, Misi, dan Nilai Organisasi
1) Visi dan Misi

Visi
“Terwujudnya masyarakat yang mandiri untuk hidup bersih dan sehat”
Misi
1. Memelihara dan  meningkatkan mutu  pemerataan  dan
keterjangkauan pelayanan kesehatan secara efektif dan efisien.
2. Meningkatkan  pelayanan kesehatan perorangan, keluarga,

masyarakat beserta lingkungan melalui upaya promosi kesehatan.

2) Nilai Organisasi

UPT Puskesmas Karang Manunggal memiliki nilai organisasi KARMA,
yang berarti:

K : Kekeluargaan dalam memberikan keputusan

A Aman dan sehat dalam memberikan pelayanan

R Responsif dalam kegawatdaruratan

M : Mengutamakan keselamatan pasien
A

Amanah dan adil dalam melayani pasien

3. Tugas Pokok Dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi  Birokrasi Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2019 Tentang

Jabatan Fungsional Terapis Gigi dan Mulut menjelaskan bahwa tugas

pokoknya adalah sebagai berikut :

1.
2.
3.

Melakukan penyusunan rencana kerja bulanan

Melakukan penyusunan rencana kerja tahunan

Melakukan inventarisasi alat pelayanan asuhan Kesehatan gigi dan
mulut

Melakukan inventarisasi obat dan bahan Kesehatan gigi dan mulut

5. Melakukan persiapan ruangan pelayanan asuhan Kesehatan gigi dan

mulut
Melakukan persiapan 1rofession/ alat untuk Pelayanan asuhan
kesehatan gigi dan mulut

Melakukan persiapan dokumen untuk pelayanan Asuhan kesehatan gigi
9



8.

9.

10.

11.

12.

13.
14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.
24,

dan mulut

Melakukan pre conference dan post conference Dalam rangka
pengelolaan pengendalian mutu pelayanan asuhan kesehatan gigi dan
mulut

Melakukan analisis dan penanganan keluhan Pelanggan dalam rangka
pengelolaan Pengendalian mutu pelayanan asuhan kesehatan Gigi dan
mulut

Melakukan sterilisasi alat dalam rangka Pengendalian infeksi asuhan
kesehatan gigi dan Mulut

Melakukan sterilisasi bahan dalam rangka Pengendalian infeksi asuhan
kesehatan gigi dan Mulut

Melakukan desinfeksi dental unit dalam rangka Pengendalian infeksi
asuhan kesehatan gigi dan Mulut

Melakukan triase pada pelayanan asuhan Kesehatan gigi dan mulut
Melakukan pencatatan dan pelaporan harian Pelaksanaan pelayanan
kesehatan gigi dan mulut

Melakukan pengkajian kesehatan gigi dan mulut Di pelayanan
tingkatdasar dan rujukan

Melakukan penjaringan kesehatan gigi dan mulut kepada individu dan
kelompok

Melakukan pemeriksaan oral hygiene index (ohis) Dalam rangka
mengetahui status kebersihan Gigi dan mulut

Melakukan pemeriksaan decay extraction filling Treatment (def-t);
Melakukan pemeriksaan decay missing filling Treatment (dmf- t);
Melaksanakan analisis masalah/diagnosis Asuhan kesehatan gigi dan
Mulut berdasarkan hasil pengkajian pada individu, kelompok atau
masyarakat.

Melakukan penyusunan rencana pelayanan Asuhan kesehatan gigi dan
mulut pada individu,Kelompok/ masyarakat

Melakukan kegiatan komunikasi therapeutic pada intervensi klinis
dengan kompleksitas tingkat ringan

Melakukan pembersihan karang gigi

Melakukan perawatan luka non post op rongga Mulut
10



25.Melaksanakan kegiatan kolaboratif pada tindakan 2rofe dasar gigi di
fasyankes
26. Membimbing pelaksanaan sikat gigi pada Individu/kelompok
27.Melakukan kegiatan konsultasi pada kasus ringan dari tenaga kesehatan
lain
28. Melakukan evaluasi dan dokumentasi asuhan kesehatan gigi dan mulut
29.Melakukan kegiatan pemeriksaan dan analisis untuk memberikan
rujukan kesehatan gigi dan mulut pada kasus ringan; dan
30. Melaksanakan penatalaksanaan kegawatdaruratan pada kakus ringan.
Fungsi
Membantu Kepala Puskesmas dalam melaksanakan Upaya Kesehatan
Perorangan (UKP) dan Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM) di wilayah kerja
Puskesmas Karang Manunggal.

B. Deskripsi Isu/Situasi Problematik

Isu dipilih berdasarkan landasan teoritik Manajemen ASN dan Smart ASN
serta kondisi dan tuntutan lapangan di instansi tempat bekerja. Untuk
mendapatkan isu yang relevan dan terukur, dilakukan pula konsultasi dengan
mentor di lingkungan kerja.

Selama bekerja di UPT Puskesmas Karang Manunggal lebih dari 3 bulan,
ditemukan beberapa masalah sehari-hari yang perlu dicarikan solusinya. Berikut
ini adalah isu-isu yang ditemukan:

1. Kurangnya edukasi kesehatan gigi dan mulut masyarakat yang
berdampak kepada kunjungan pasien di puskesmas karang manunggal

Deskripsi Isu : Pencegahan penyakit merupakan hal yang sangat penting
namun sering kali terlupakan ataupun sengaja dilupakan. Gigi dan mulut juga
perlu diperhatikan kesehatan serta kebersihannya, karena gigi merupakan
bagian dari rongga mulut manusia, sehingga apabila tidak dijaga, gigi akan
menjadi sarang kuman dan bakteri yang dapat mengganggu Kesehatan tubuh
manusia.

Masih banyak orang khususnya di Indonesia yang berpikir bahwa ke klinik
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gigi tidak ada gunanya. Hal ini dikarenakan sakit pada rongga mulut tidak
sama rasanya seperti rasa sakit pada anggota tubuh lainnya. Rasa sakit
seperti pusing, panas, demam dan penyakit pada bagian tubuh selain mulut
dan gigi terasa sangat menyiksa dan berdampak langsung bagi kegiatan
sehari-hari

Kondisi ideal: Diadakannya penyuluhan dan diharapkan Meningkatkan minat
masyarakat untuk memeriksakan giginya kepuskesmas

Kaitan dengan materi : Manajemen ASN (memberikan pelayanan publik yang

profesional dan berkualitas).

2. Kurangnya edukasi pada penderita hipertensi dan diabetes militus
sebelum melakukan tindakan pencabutan gigi
Deskripsi Isu : Tekanan darah merupakan salah satu bagian penting yang
perlu diketahui sebelum melakukan pencabutan gigi.
Penderita hipertensi tentunya tidak dapat dilakukan pencabutan gigi karena
dikhawatirkan dapat memicu pecahnya pembuluh darah di otak. Sebelum
melakukan pencabutan dilakukan anestesi untuk memberikan efek kebas
pada area gigi dan gusi, Namun pemberian anestesi yang mengandung
adrenalin pada penderita hipertensi justru dapat mempersempit saluran
pembuluh darah, akibatnya tekanan darah semakin naik. Tingginya tekanan
darah juga dapat mempersempit pada pembuluh arteri jantung dan
menyebabkan kerusakan jantung

pencabutan gigi pada penderita diabetes adalah permasalahan yang

kompleks karena berhubungan dengan komplikasi yang dialami penderita
diabetes pasca pencabutan gigi seperti pendarahan yang terjadi secara terus
menerus dan proses penyembuhan luka diabetes yang cukup lama. Selain itu
juga bisa terjadi penyebaran infeksi odontogenik yaitu infeksi ruang fasia yang
bisa mengancam nyawa penderita
Kondisi ideal : Sebelum memutuskan untuk dilakukan pencabutan gigi,
penderita hipertensi dan diabetes melitus harus mendapatkan informasi
tentang resiko pasca pencabutan gigi tersebut
Kaitan dengan materi: Manajemen ASN (memberikan pelayanan publik yang

profesional dan berkualitas)
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3. Kurangnya edukasi pengetahuan orang tua tentang waktu pergantian
gigi susu
Deskripsi Isu : Bagi seorang anak gigi sangat penting dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan gigi. Fungsi gigi sangat diperlukan yaitu
sebagai alat pengunyahan, membantu dalam berbicara, keseimbangan wajah,
penunjang estetika wajah dan khususnya gigi susu berguna sebagai panduan
pertumbuhan gigi tetap terutama pada masa usia 6-12 tahun, merupakan
masa-masa periode gigi bercampur yaitu masa pergantian gigi susu dengan
gigi permanen. Usia berdasarkan tanggalnya gigi anak sering kali tidak
diketahui, terutama pada anak-anak yang tinggal didesa dimana kesadaran
orang tua masih sangat rendah, sehingga dapat menyebabkan pertumbuahan
gigi bertumpuk/berjejal
Kondisi ideal : Diadakannya penyuluhan dan diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai perbedaan gigi susu dan
gigi tetap dan kapan waktu pergantian gigi susu dan gigi tetap
Kaitan dengan materi: Manajemen ASN (memberikan pelayanan publik yang
profesional dan berkualitas)

4. Kurangnya media informasi tentang makanan yang merusak gigi

Deskripsi Isu : Mulut adalah titik kontak awal tubuh dengan nutrisi yang
dikonsumsi. Jadi apa yang kita masukkan ke dalam mulut, tidak hanya
berdampak pada kesehatan secara umum, tetapi juga pada gigi dan gusi
berbahaya bagi gigi. faktor utama yang mempengaruhi lubang di gigi atau
rusaknya gigi adalah makanan dan minuman yang sering di konsumsi
mengandung kalori yang cukup tinggi, seperti soda dan makanan manis dan
lengket, Sehingga bakteri yang berasal dari makanan dan minuman yang di
konsumsi akan tertinggal di dalam rongga mulut dan akhirnya akan
menghasilkan asam yang lama kelamaan akan mengikis enamel gigi anda

Kondisi ideal : Diadakannya penyuluhan dan diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang makanan yang merusak gigi, Untuk

mempermudah penyampaian dan pemahaman informasi, dapat digunakan
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media edukasi poster
Kaitan dengan materi: Manajemen ASN (memberikan pelayanan publik yang

profesional dan berkualitas)

5. Kurangnya edukasi pada orang tua tentang kebersihan gigi dan mulut
balita

Deskripsi Isu : Kegiatan membersihkan rongga mulut sebaiknya di mulai
sejak dini. Pada bayi usia 0-6 bulan yang belum muncul gigi susu, sudah
harus dilakukan, Bila gigi susu bayi sudah muncul sebaiknya gunakan sikat
gigi mungil atau lap kassa basah yang dibalutkan pada ujung jari. Untuk bayi
usia 0-2 tahun yang belum dapat berkumur sebaiknya tidak menggunakan
pasta gigi, sikat gigi atau lap kassa yang dicelupkan air hangat sudah cukup.
Yang penting bersihkan seluruh permukaan gigi-geligi, lidah dan gusi.
Pembersihan rongga mulut si kecil sangat penting karena kegiatan ini berguna
untuk menahan bakteri dalam mulut berkembangbiak. Sebab, dalam keadaan
tidur produksi air liur tidak banyak, sehingga tidak ada proses pembersihan
gigi dan mulut secara alami selama anak dalam keadaan tertidur. Untuk itu
sebaiknya kondisi gigi-geligi dalam rongga mulut anak sudah dalam keadaan
bersih sebelum anak tersebut tidur

Kondisi ideal : Diadakannya penyuluhan dan diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan orang tua tentang kebersihan gigi dan mulut balita

Kaitan dengan materi:

Manajemen ASN (memberikan pelayanan publik yang profesional dan

berkualitas)

C. Analisis Isu
Berdasarkan hasil identifikasi dan penguraian isu, selanjutnya perlu
dilakukan penentuan prioritas isu untuk memilih isu yang akan dicarikan
solusinya. Penentuan prioritas isu menggunakan meotde APKL yang
menganalisis isu berdasarkan aktual, problematik, kekhalayakan, dan layak.
Analisis APKL menggunakan matriks skor dengan rentang nilai 1-5.

Semakin tinggi skornya, maka semakin mendesak isu tersebut untuk
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diselesaikan. Penjelasan mengenai indikator APKL dijabarkan pada tabel 2.2.

Berikut ini adalah keterangan bobot rentang skor APKL:

1 = Sangat tidak setuju
2 = Tidak setuju

3 = Kurang setuju

4 = Setuju

5 = Sangat setuju

Tabel 2.3. Indikator penetapan prioritas APKL

No Indikator Keterangan
1 Aktual Isu yang_benar-benar terjadi dan sedang
hangat dibicarakan
5 Problematik Isu yang memiliki dimensi masalah yang
komplek
Isu secara langsung menyangkut hajat orang
3 Kekhayalakan banyak dan bukan hanya untuk kepentingan
seseorang saja
Isu yang merupakan masuk akal dan realistis
4 Layak serta relevan untuk dimunculkan inisiatif

pemecahan masalahannya

Berdasarkan data di atas, dapat dibuat matriks prioritas isu sesuai dengan

identifikasi isu yang sudah dijabarkan. Analisis prioritas tersebut dijelaskan
dalam tabel 2.4.

Tabel 2.4. Analisis Isu Berdasarkan APKL

No. Isu A | P | K| L | Jumlah | Peringkat
Kurangnya edukasi kesehatan gigi dan

1 | mulut yang berdampak kepada kunjungan | 5 | 4 | 5 | 5 19 1
pasien di puskesmas karang manunggal

2 Kurangnya media infqr_masi tentang | 5 | 3 [ 3 | 4 13 5
makanan yang merusak gigi

3 Kurangnya edukasi pgngetghuan orang tua alalsals 16 5
tentang waktu pergantian gigi susu
Kurangnya edukasi pada penderita

4 | hipertensi dan diabetes militus sebelum | 4 | 5| 3 | 3 15 3
melakukan tindakan pencabutan gigi

5 Kurang_nya edgkasi pada orangtuatentang | 5 | 3 | 4 | 4 14 4
kebersihan gigi dan mulut balita
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D. Argumentasi Terhadap Core Issue Terpilih

Berdasarkan analisis isu menggunakan APKL, didapatkan bahwa isu
“Kurangnya edukasi kesehatan gigi dan mulut yang berdampak kepada
kunjungan pasien di puskesmas karang manunggal” sebagai isu prioritas.
Langkah selanjutnya adalah menganalisis isu terpilih secara mendalam untuk
menentukan pemecahan masalah.
Pencegahan penyakit merupakan hal yang sangat penting namun sering kali
terlupakan ataupun sengaja dilupakan. Setiap orang yang memiliki gigi pasti
berisiko mengalami karies pada giginya. Karies atau dalam bahasa umum
disebut juga gigi berlubang, merupakan penyakit yang seringkali dianggap
remeh dan tidak membahyakan. Karies atau gigi berlubang adalah suatu
penyakit yang disebabkan oleh kerusakan lapisan email yang bisa meluas
sampai ke bagian saraf gigi yang disebabkan oleh aktifitas bakteri di dalam
mulut. Gigi berlubang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor gigi,
mikroorganisme. Jika karies gigi tidak diobati, maka lubang akan semakin
besar dan mempengaruhi lapisan gigi yang lebih dalam. Akibatnya gigi akan
sakit, mengalami infeksi dan gigi bisa tanggal (lepas).

Penatalaksaan penyakit kesehatan gigi tidak hanya dengan upaya
kuratif (pengobatan) tetapi juga dengan upaya promotif dan preventif yaitu
dengan memberikan edukasi kepada para pasien yang dapat dilakukan di
puskesmas sebagai fasilitas pelayanan kesehatan primer. Hal ini diharapkan
dengan penatalaksanaan yang optimal pada masyarakat dapat berkontribusi
dalam upaya meningkatkan kunjungan pasien di UPT Puskesmas Karang

Manunggal.

E. Nilai-Nilai Dasar Profesi ASN
Berdasarkan UU No. 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Negara dan Surat
Edaran Menteri PAN-RB No. 20 Tahun 2021, maka ASN memiliki core values
yang digunakan sebagai panduan perilaku dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya. Core values atau nilai-nilai dasar ASN adalah
BerAKHLAK, yang terdiri dari Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,

Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif
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1. Berorientasi Pelayanan

Berorientasi pelayanan artinya komitmen memberikan pelayanan
prima demi kepuasan masyarakat. Kata kuncinya adalah responsivitas,
kualitas, dan kepuasan. Panduan perilakunya adalah memahami dan
memenuhi kebutuhan masyarakat; ramah, cekatan, solutif, dan dapat
diandalkan; dan melakukan perbaikan tiada henti. Kalimat afirmasinya
adalah “kami berkomitmen memberikan pelayanan prima demi kepuasan

masyarakat.”

2. Akuntabel

Akuntabel artinya bertanggungjawab atas kepercayaan yang
diberikan. Kata kunci akuntabel adalah integritas, konsisten, dapat
dipercaya, dan transparan. Panduan perilakunya adalah melaksanakan
tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan berintegritas
tinggi; menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara
bertanggungjawab, efektif, dan efisien; tidak menyalahgunakan
kewenangan jabatan. Kalimat afirmasinya adalah “kami bertanggungjawab

atas kepercayaan yang diberikan.”

3. Kompeten
Kompeten artinya terus belajar dan mengembangkan kapabilitas.
Kata kunci dari kompeten yaitu kinerja terbaik, sukses, keberhasilan,
learning agility, dan ahli di bidangnya. Panduan perilakunya adalah
meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu
berubah; membantu orang lain belajar; dan melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik. Kalimat afirmasinya adalah “kami terus belajar dan

mengembangkan kapabilitas.”

4. Harmonis
Harmonis berarti saling peduli dan menghargai perbedaan. Kata
kunci harmonis adalah peduli (caring), perbedaan (diversity), selaras.
Panduan perilakunya yaitu menghargai setiap orang apapun latar
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belakangnya; suka menolong orang lain; membangun lingkungan kerja
yang kondusif. Sedangkan kalimat afirmasinya adalag “kami saling peduli

dan menghargai perbedaan.”

. Loyal

Loyal artinya adalah berdedikasi dan mengutamakan kepentingan
Bangsa dan Negara. Kata kuncinya adalah komitmen, dedikasi,
kontribusi, nasionalisme, dan pengabdian. Panduan perilakunya adalah
memegang teguh ideologi Pancasila, UUD 1945, setia pada NKRI serta
Pemerintah yang sah; menjaga nama baik sesama ASN, Pimpinan,
Instansi, dan Negara; dan menjaga rahasia jabatan dan negara. Kalimat
afirmasinya adalah “kami berdedikasi dan mengutamakan kepentingan

Bangsa dan Negara.”

. Adaptif

Adaptif berarti terus berinovasi dan antusias dalam menggerakan
ataupun menghadapi perubahan. Kata kunci dari adaptif adalah inovasi,
antusias terhadap perubahan, dan proaktif. Panduan perilakunya adalah
cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan; terus berinovasi dan
mengembangkan kreativitas; dan bertindak proaktif. Kalimat afirmasinya
adalah “kami terus berinovasi dalam menggerakan ataupun menghadapi

perubahan.

. Kolaboratif

Kolaboratif adalah membangun kerja sama yang sinergis. Kata
kuncinya adalah kesediaan bekerja sama dan sinergi untuk hasil yang
lebih baik. Panduan perilaku kolaboratif yaitu memberi kesempatan
kepada berbagai pihak untuk berkontribusi; terbuka dalam bekerja sama
untuk menghasilkan nilai tambah; dan menggerakkan pemanfaatn berbagai
sumber daya untuk tujuan bersama. Kalimat afirmasinya adalah “kami

membangun kerja sama yang sinergis.”
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F. Kedudukan Dan Peran ASN Untuk Mendukung Terwujudunya Smart

Governance
Aparatur Sipil Negara mempunyai peran yang amat penting dalam

rangka menciptakan masyarakat madani yang taat hukum, berperadaban
modern, demokratis, makmur, adil, dan bermoral tinggi dalam
menyelenggarakan pelayanan kepada masyarakat secara adil dan merata,
menjaga persatuan dan kesatuan bangsa dengan pebuh kesetiaan kepada
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Tahun 1945. Adapun kedudukan dan
peran PNS menuju terwujudnya Smart Governance adalah sebagai berikut:
1. Manajemen ASN

ASN memiliki kedudukan dan peran dalam manajemen ASN. Dalam
kedudukannya, Manajemen ASN adalah pengelola ASN untuk
menghasilkan ASN yang professional, memiliki nilai-nilai dasar, etika
profesi, bebas dari intervensi politik, bersih dari praktik korupsi dan
nepotisme. Manajemen ASN lebih menekankan kepada pengaturan profesi
pegawai sehingga diharapkan agar selalu tersedia sumber daya aparatur
sipil Negara yang unggul selaras dengan perkembang ancaman.

ASN berkedudukan sebagai aparatur negara yang menjalankan
kebijakan yang ditetapkan oleh pimpinan instansi pemerintah serta harus
bebas dari pengaruh dan intervensi semua golongan dan partai politik.
Pegawai ASN dilarang menjadi anggota dan/atau pengurus partai politik.
Kedudukan ASN berada di pusat, daerah, dan luar negeri. Namun demikian
pegawai ASN merupakan satu kesatuan. Kesatuan bagi ASN ini sangat
penting, mengingat dengan adanya desentralisasi dan otonomi daerah,
sering terjadi adanya isu putra daerah yang hampir terjadi dimana-mana
sehingga perkembangan birokrasi menjadi stagnan di daerah-daerah.
Kondisi tersebut merupakan ancaman bagi kesatuan bangsa.

Untuk menjalankan kedudukannya, maka ASN memiliki fungsi sebagai
berikut:

1. Pelaksana kebijakan publik;

2. Pelayan publik; dan

3. Perekat dan pemersatu bangsa.
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Peran dari ASN adalah sebagai perencana, pelaksana, dan
pengawas penyelenggaraan tugas umum pemerintahan dan pembangunan
nasional melalui pelaksanaan kebijakan dan pelayanan publik yang
professional, bebas dari intervensi politik, serta bersih dari praktik korupsi,
kolusi, dan nepotisme. ASN berfungsi, bertugas dan berperan untuk
melaksanakan kebijakan yang dibuat oleh pejabat Pembina kepegawaian
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Untuk itu ASN
harus mengutamakan kepentingan publik dan masyarakat luas dalam
menjalankan fungsi dan tugasnya.

ASN berfungsi, bertugas dan berperan untuk memberikan pelayanan
publik yang professional dan berkualitas. ASN berfungsi, bertugas dan
berperan untuk mempererat persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan
Republik Indonesia. ASN senantiasa dan taat sepenuhnya kepada
Pancasila, UUD 1945, Negara dan Pemerintah. ASN senantiasa
menjunjung tinggi martabat ASN serta senantiasa mengutamakan
kepentingan Negara dari pada kepentingan diri sendiri, seseorang dan
golongan. Dalam UU ASN disebutkan bahwa dalam penyelenggaraan dan
kebijakan manajemen ASN, salah satudi antaranya asas persatuan dan
kesatuan. ASN harus senantiasa mengutamakan dan mementingkan
persatuan dan kesatuan bangsa (Kepentingan bangsa dan Negara di atas

segalanya).

. Smart ASN

Pada era digitalisasi ini mendesak setiap aspek untuk memahami
pentingnya peran dari dunia digital salah satunya pada pegawai ASN. Era
digitalisasi ini memberikan kemudahan dalam melakukan segala hal.
Banyak manfaat yang diperoleh dari kemajuan teknologi informasi, salah
satunya perkembangan pesat bidang komunikasi. Saat ini, perilaku
manusia dalam berkomunikasi menjadi semakin kompleks. Dahulu,
manusia berkomunikasi dengan cara bertemu, namun kini dengan adanya
teknologi, tersedia media baru dalam berkomunikasi, yaitu melalui jejaring
sosial. Jejaring sosia lini membuat manusia terhubung satu sama lain tanpa
harus bertatap muka. Dengan media baru ini, informasi juga dapat

disebarluaskan dengan cepat.
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ASN pada era digitalisasi ini harus memahami perkembangan dan

pengoperasian digital didunia kerja, halter sebut mengharuskan ASN

menjadi Smart ASN. ASN diharapkan dapat memiliki karakter yang efektif,

efisien, inovatif, dan memilikikinerja yang bermutu, dalam penyelenggaraan

program pemerintah, khususnya program literasi digital, pilar literasi digital,

sampai implementasi dan implikasiliterasi digital dalam kehidupan bersosial

dan dunia kerja. Nilai-Nilai Smart ASN adalah sebagai berikut :

a.

Berintegritas, yaitu adanya keselarasan antara hati dan tindakan serta
senantiasa mengedepankan kejujuran.

Nasionalisme, yaitu mengandung makna bahwa ASN harus mempunyai
jiwa cintah tanah air yang tinggi

Professional, yaitu mempunyai kemampuan yang tinggi serta bekerja
dengan berdasarkan aturan yang berlaku.

Wawasan global, yaitu memiliki pandangan ataupun sikap yang luas,
serta mengetahui bagaimana cara menghargai perbedaan seperti
perbedaan ras, warna kulit, ideologi, dan nasionalisme.

Menguasai IT, yaitu ASN dituntut untuk tidak gaptek dan informasi
yakni dapat mengoperasikan dan memanfaatkan aplikasi-aplikasi
produk IT termasuk dapat dengan bijak memanfaatkan internet yang
digunakan dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi.

Menguasai bahasa Asing, yaitu selain harus mahir berbahasa
Indonesia dengan baik juga harus memiliki kemampuan menguasai
bahasa asing seperti bahasa Inggris, bahasa Manarin, dan lain
sebaginya.

Hospitality, yaitu memiliki sifat baik hati dan menarik budi bahasanya,
manis tutur katanya dan sikapnya dalam setiap melakukan aktivitas
pelaksanaan tugas dan pekerjaan.

Network, yaitu memiliki jaringan yang luas dan mampu menjaga
jaringan tersebut baik dalam satu instansi maupun luar.

Enterpreneur, vyaitu jiwa kewirausahaan yang ditandai dengan
dimilikinya keberanian, kreatifitas, inovatif, pantang menyerah dan
cerdas dalam menangkap dan menciptakan peluang serta bertanggung

jawab
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G.Matrik Rancangan
1. Matriks Rancangan

Unit Kerja : UPT Puskesmas Karang Manunggal

Identifikasi Isu

(1) Kurangnya edukasi kesehatan gigi dan mulut masyarakat yang
berdampak kepada kunjungan pasien di puskesmas karang manunggal

(2) kurangnya edukasi pada penderita hipertensi dan diabetes militus
sebelum melakukan tindakan pencabutan gigi

(3) kurangnya edukasi orang tua tentang waktu pergantian gigi susu

(4) kurangnya media informasi tentang makanan yang merusak gigi

(5) kurangnya edukasi pada orang tua tentang kebersihan gigi dan mulut
Balita

Isu yang Diangkat : Kurangnya edukasi kesehatan gigi dan mulut
masyarakat yang berdampak kepada kunjungan

pasien di puskesmas karang manunggal

Gagasan Pemecahan Isu :
(1) Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan mentor mengenai
rencana kegiatan
(2) Melakukan persiapan pelaksanaan kegiatan
(3) Melakukan koordinasi dengan bidan desa
(4) Melaksanakan Penyuluhan tentang kesehatan gigi dan mulut

(5) Melakukan evaluasi kegiatan
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Rancangan kegiatan aktualisasi dan habituasi dijelaskan pada tabel 2.5

Tabel 2.5. Matrik Rancangan

Kontribusi Kegiatan

Kontribusi Pencapaian

Menyampaikan dan
mengonsultasikan tentang
isu yang diangkat secara
jujur sesuai dengan
permasalahan yang terjadii
lapangan, tindakan ini

beserta lingkungan
melalui upaya
promosi kesehatan

No Kegiatan Tahapan Olﬂgzlijlt/ Keterka&z?aD;;gﬁEal\lljlla|-N|Ial Pencapaian Visi dan Penguatan Nilai-Nilai
Misi Organisasi Organisasi
1 2 3 4 5 6 7
1. Melakukan Berkoordinasi Lembar Keterkaitan dengan agenda Visi : K : Kekeluargaan dalam
konsultasi dan dengan konsultasi BERAKHLAK adalah: Terwujudnya memberikan keputusan
koordinasi mentor mentor masyarakat yang Melakukan konsultasi dan
dengan mengenai Berorientsi Pelayanan mandiri untuk hidup koordinasi dengan mentor
mentor rancangan Lembar Saat berkonsultasi saya bersih dan sehat akan menghasilkan
mengenai kegiatan yang persetujuan bersikap ramah, responsif, keputusan bersama agar
rencana akan dari mentor cekatan dan dapat Misi : kegiatan dapat berjalan
kegiatan dilakukan diandalkan 1. Memelihara dan lancar sesuai dengan
melalui chat Dokumentasi Mengedepankan sikap meningkatkan rencana.
whatsapp. foto ramah saat menghubungi mutu pemerataan
(screenshoot mentor untuk berkonsultasi. dan
Meminta whatsapp) Tindakan ini merupakan keterjangkauan
persetujuan penerapan dari perilaku pelayanan
dari mentor Responsivitas. kesehatan secara
untuk efektif dan efisien
melaksanakan 2. Meningkatkan
kegiatan Akuntabel pelayanan
Melaksanakan tugas kesehatan
dengan jujur, bertanggung perorangan,
jawab, cermat, disiplin dan keluarga,
berintegritas tinggi masyarakat,
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merupakan penerapan dari
sikap perilaku, inteegritas,
konsisten,transparan dan
dapat dipercaya

Kompeten
Melakukan konsultasi

dengan mentor dan
membahas rencana kegiatan
agar dapat melaksanakan
tugas dengan kinerja
terbaik

Harmonis
Menghargai setiap orang
apapun latar belakangnya
menghargai serta menerima
saran dan masukan mentor,
mendidkusikan hal-hal yang
berhubungan dengan isu
yang diangkat. melakukan
komunikasi dengan bahasa
yang sopan, baik dan
memperhatikan etika yang
ada, Tindakan ini merupakan
penerapan dari sikap
perilaku peduli dan selaras

Loyal
Menjaga nama baik

sesama ASN, pimpinan,
instansi dan negara
Mendengarkan serta
mencatat arahan dari mentor
dengan seksama demi
tercapainya tujuan bersama.
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Tindakan ini merupakan
penerapan dari sikap
perilaku
komitmen,kontribusi.

Adaptif
Antusias terhadap

perubahan dan
berkoordinasi melalui
Whatsapp dan bertindak
proaktif dalam penyusunan
rencana kegiatan

Kolaboratif
Menjaga nama baik sesama
ASN, pimpinan, instansi
dan negara
Mendengarkan serta
mencatat arahan dari mentor
dengan seksama demi
tercapainya tujuan bersama.
Tindakan ini merupakan
penerapan dari sikap perilaku
komitmen, kontribusi, dan
kesediaan kerjasama dalam
mencari
kesepakatan jadwal
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Melakukan
persiapan
pelaksanaan
kegiatan
penyuluhan

Membuat
desain poster

Membuat
materi
penyuluhan
tentang
kesehatan

gigi

Membuat
bahan pre
test dan post
test

. Poster dan

alat peraga
(model gigi)

. Bahan

materi
penyuluhan
tentang
kesehatan
gigi dan
mulut

. Lembar pre

test dan
post test

. Foto

Kegiatan

Keterkaitan dengan agenda
BERAKHLAK adalah:
. | Pel
Dalam mencari bahan
referensi untuk penyuluhan
dilakukan dengan cekatan
dan solutif agar mendapat
hasil yang baik. Tindakan ini
merupakan bagian
responsivitas dan kualitas

Akuntabel
Melaksanakan tugas
dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi
Bersikap terbuka dan penuh
tanggung jawab saat
berkoordinasi dengan mentor
dan menjelaskan persiapan
apa saja yang akan di
siapkan untuk melakukan
kegiatan selama proses
habituasi dilaksanakan.
Tindakan ini merupakan
penerapan perilaku
Integritas, konsisten, dapat
dipercaya, transparan.

Kompeten
Melakukan tugas dengan

kualitas terbaik
Mengemukakan rancangan
gagasan dan ide pada pihak
terkait mengenai isu prioritas.

Visi :

Terwujudnya
masyarakat yang
mandiri untuk hidup
bersih dan sehat

Misi :

1. Memelihara dan
meningkatkan
mutu pemerataan
dan
keterjangkauan
pelayanan
kesehatan secara
efektif dan efisien

2. Meningkatkan
pelayanan
kesehatan
perorangan,
keluarga,
masyarakat,
beserta lingkungan
melalui upaya
promosi kesehatan

A : Aman dan nyaman
dalam memberikan
pelayanan

Membuat dan menyiapkan
materi penyuluhan berupa
satuan pelajaran bertujuan
agar pasien dapat mengerti
tentang kesehatan gigi dan
mulut, sehingga para
petugas medis bisa
memberikan pelayanan yag
aman dan nyaman

M : Mengutamakan
keselamatan pasien
dengan membuat materi
tentang kesehatan gigi dan
mulut diharapkan pasien
dapat mengerti dan
berkunjung ke puskesmas
demi mencegah infeksi
penyakit gigi dan mulut demi
keselamatan pasien
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Tindakan ini merupakan
penerapan perilaku Kinerja
terbaik.

Harmonis
Membangun lingkungan
kerja yang kondusif
Menerima semua masukan
mentordengan baik dan
sopan serta mencacat apa
yang mentor sarankan
sehingga tercipta
lingkungan kerja yang
optimal. Tindakan ini
merupakan penerapan
perilaku Peduli, selaras.

Loval

Menjaga nama baik sesama
ASN, pimpinan, instansi,
dan negara

Mengemukakan ide
rancangan aktualisasi yang
tidak merugikan instansi
maupun negara. Tindakan ini
merupakan penerapan
perilaku Komitmen dan
pengabdian.

A if
Bertindak proaktif dan
mengembangkan
kreativitas
Berantusias terhadap isu
yang diangkat dengan
mendiskusikannya mentor




sehingga menjadi rancangan
aktualisasi yang antusias
terhadapat perubahan.
Tindakan ini merupakan
penerapan perilaku Pro aktif
dan antusias terhadap
perubahan.

Kolaboratif
Memberi kesempatan
kepada berbagai pihak
untuk berkontribusi
Menerima masukan dan
arahan yang diberikan
mentor kemudian
diterapkan dalam
rancangan aktualisasi.
Tindakan ini merupakan
penerapan dari perilaku
Kesediaan
bekerjasama, sinergi
untuk hasil yang lebih
baik
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Melakukan
koordinasi
dengan bidan
desa

Koordinasi
dengan mentor
terkait
persiapan
penyuluhan

Koordinasi
dengan bidan
desa mengenai
persiapan
kegiatan
penyuluhan

membuat surat
tugas untuk
melakukan
kegiatan

1.Jadwal
kegiatan (waktu
dan tempat
kegiatan)

2.surat izin
melakukan
kegiatan

3. surat tugas

4. Foto kegiatan

Keterkaitan dengan agenda
BERAKHLAK adalah:
Berorientsi Pelayanan
Saat berkoordinasi saya
bersikap responsif, ramah
dan santun.

Akuntabel
Melaksanakan tugas
dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi
Bersikap terbuka dan penuh
tanggung jawab saat
berkoordinasi dengan pihak
terkait dan menjelaskan
maksud dan tujuan
rancangan untuk melakukan
kegiatan selama proses
habituasi dilaksanakan.
Tindakan ini merupakan
penerapan perilaku
konsisten, dapat dipercaya,
transparan.

Kompeten
Berkoordinasi dengan pihak

terkait akan menciptakan
kinerja terbaik dan
mendukung keberhasilan
kegiatan

Harmonis
Berkoordinasi dengan pihak
terkait dapat menerima
perbedaan pendapat dan

Visi :

Terwujudnya
masyarakat yang
mandiri untuk hidup
bersih dan sehat

Misi :
1. Memelihara dan

meningkatkan mutu

pemerataan dan
keterjangkauan
pelayanan

kesehatan secara

efektif dan efisien

2. Meningkatkan
pelayanan
kesehatan
perorangan,
keluarga,
masyarakat,

beserta lingkungan

melalui upaya

promosi kesehatan

K : Kekeluargaan dalam
memberikan keputusan
Melakukan koordinasi
dengan bidan desa akan
menghasilkan keputusan
bersama agar kegiatan dapat
berjalan lancar sesuai
dengan rencana
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membangun suasana yang
kondusif dan selaras

Loval
Dengan melakukan

koordinasi, masing-masing
pihak terkait dapat
memberikan dedikasi dan
kontribusi untuk kelancaran
kegiatan.

Adaptif
Saya bertindak proakif saat

melakukan koordinasi
dengan pihak terkait, serta
antusias terhadap
perubahan dan
mengkonfirmasi jadwal
pertemuan melalui Whatsapp

Kolaboratif
Saya melakukan kerjasama
dengan pihak terkait dalam
mencari kesepakatan jadwal
dan Menerima masukan dan
arahan yang kemudian
diterapkan dalam rancangan
aktualisasi. Tindakan ini
merupakan penerapan dari
perilaku Kesediaan
bekerjasama, sinergi untuk
hasil yang lebih baik




Melaksanakan
Penyuluhan
tentang
kesehatan gigi
dan mulut

. Menyiapkan

daftar hadir dan
membagikan
lembar pre test

. Menyampaikan

materi
penyuluhan

. Melakukan

demontrasi sikat
gigi

. Membagikan

lembar post test

Daftar hadir
peserta

Hasil pre test
dan post test

Dokumentasi
foto/video

Keterkaitan dengan agenda
BERAKHLAK adalah:
Berorientasi Pelayanan

Memberikan daftar hadir
kepada masyarakat dengan
ramah dan sopan Tindakan
ini merupakan bagian dari
perilaku Responsivitas. Dan
Memberikan penyuluhan
pada siswa dengan ramah
tentang menjaga kesehatan
gigi dan mulut. Tindakan ini
merupakan bagian dari
perilaku Responsivitas dan
kepuasan.

Akuntabel
Melaksanakan tugas
dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin dan
berintegritas tinggi
Menyampaikan penyuluhan
dengan penuh tanggung
jawab atas materi
penyuluhan yang di
sampaikan. Tindakan ini
merupakan bagian dari
Integritas, konsisten, dan
dapat dipercaya.

Kompeten
Keberhasilan

Menyampaikan penyuluhan
dengan kinerja terbaik dan
ahli dibidangnya

Melaksanakan
penyuluhan tentang
kesehatan gigi di
posyandu dapat
menambah
pengetahuan pasien
yang diharapkan
dapat berkontribusi
untuk mencapai visi
dan misi UPT
Puskesmas Karang
Manunggal yaitu:

Visi :

Terwujudnya
masyarakat yang
mandiri untuk hidup
bersih dan sehat

Misi :

1. Memelihara dan
meningkatkan
mutu pemerataan
dan
keterjangkauan
pelayanan
kesehatan secara
efektif dan efisien

2. Meningkatkan
pelayanan
kesehatan
perorangan,
keluarga,
masyarakat,
beserta lingkungan
melalui upaya

A : Aman dan nyaman
dalam memberikan
pelayanan

Memberikan pelayanan
terbaik kepada pasien
dalam upaya promotif dan
preventif dengan
melaksanakan penyuluhan
untuk menyampaikan
informasi dan
meningkatkan
pengetahuan pasien
mengenai kesehatan gigi
dan mulut

M : Mengutamakan
keselamatan pasien
dengan sosialisasi materi
mengenai kesehatan gigi
dan mulut diharapkan
sasaran dapat mengerti
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Harmonis
Menghargai setiap orang
apapun latar belakangnya
Penyuluhan dilakukan
dengan tidak membeda-
bedakan latar belakang antar
sesama. Tindakan ini
merupakan penerapan
perilaku peduli, selaras, dan
perbedaan.

Loval :
Melaksanakan penyuluhan
dengan penuh komitmen
dan dedikasi agar
memberikan kontribusi
terbaik untuk kegiatan
penyuluhan

Adaptif:
Terus berinovasi dan

mengembangkan
kreativitas

Meningkatkan inovasi dalam
melakukan penyuluhan dan
demonstrasi sikat gigi.
Tindakan ini merupakan
penerapan sikap perilaku
Inovasi, pro aktif.

Kolaboratif:
Komunikasi dan kesediaan
bekerjasama selama
menyampaikan penyuluhan
akan menciptakan hubungan
yang sinergi untuk hasil
yang lebih baik

promosi kesehatan
gigi
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Melakukan
evaluasi
kegiatan

1.melaporkan hasil
kegiatan kepada
mentor

2.dokumentasi

. rekap hasil evaluasi

penyuluhan

. Laporan hasil

kegiatan

. Dokumentasi

foto/video

Keterkaitan dengan
agenda BERAKHLAK
adalah:

Berorientsi Pelayanan
Ramah, cekatan,
solutif dan dapat
diandalkan
Membuat post tes
dengan bahasa yang
mudah di mengerti dan
sopan terkait materi
penyuluhan yang di
sampaikan. Tindakan
ini merupakan bagian
dari perilaku
Responsivitas,
kualitas dan
kepuasan.

Akuntabel
Melaporkan hasil
evaluasi kepada mentor
sebagai bentuk
integritas dan dapat
dipercaya dalam
pelaksanaan
aktualisasi. Hasil
evaluasi bernilai
transparan sesuai

Melaksanakan kegiatan
dengan penuh
tanggung jawab dan
intergritas tinggi serta
cermat dalam
mengevaluasi kegiatan
aktualisasi, diharapkan
dapat berkontribusi
dalam;

Visi :

Terwujudnya
masyarakat yang
mandiri untuk hidup
bersih dan sehat

Misi :

1. Memelihara dan
meningkatkan mutu
pemerataan dan
keterjangkauan
pelayanan
kesehatan secara
efektif dan efisien

2. Meningkatkan
pelayanan
kesehatan
perorangan,
keluarga,
masyarakat, beserta
lingkungan melalui

A : Aman dan
nyaman dalam
memberikan
pelayanan

A : Amanah dan
adil dalam melayani
pasien
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kenyataan. upaya promosi

kesehatan gigi

Kompeten
Saya akan
mengeluarkan kinerja
terbaik saya dalam
keberhasilan membuat
laporan evaluasi sesuai
ahli dibidangnya
dengan sebaik
mungkin.

Harmonis
Menghargai setiap
orang apapun latar
belakangnya,
membangun
lingkungan kerja yang
kondusif
menghargai dan

bersedia menerima
kritik dan masukan dari
mentor mengenai
laporan hasil kegiatan
dan Tidak membeda-
bedakan latar belakang
peserta dalam
melakukan evaluasi
kegiatan. Tindakan
merupakan penerapan
dari perilaku peduli,
selaras dan




perbedaan.

Loval

Menjaga nama baik
sesama ASN,
pimpinan, instansi
dan negara

Melakukan evaluasi dan
menijalin kerja sama
yang baik untuk
menjaga hama baik
ASN dan instansi.
Tindakan ini merupakan
penerapan perilaku
Komitmen, dedikasi,
pengabdian. serta
Menjaga rahasia
jabatan dan tidak akan
membocorkan data
pribadi masyarakat
yang telah mengisi pre
test dan post test
evaluasi. Serta

Adaptif

Memberikan evaluasi
terkait materi
penyuluhan yang telah
di sampaikan. Tindakan
ini merupakan
penerapan perilaku
Inovasi dan Proaktif.
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Kolaboratif:
Komunikasi dan
kesediaan
bekerjasama selama
melakukan evaluasi
secara sinergi untuk
hasil yang lebih baik
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H. Rekapitulasi Penerapan Nilai-Nilai Dasar Pns
Berikut ini adalah matriks rekapitulasi dari rencana habituasi berdasarkan agenda II:

Tabel 2.8. Rekapitulasi nilai-nilai dasar Berakhlak pada rancangan aktualisasi

Kegiatan Jumlah
No Mata Pelatihan Ke-1 Ke.2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Aktualisasi
1 Berorientasi Pelayanan 2 2 1 3 3 11
2 Akuntabel 4 4 3 3 3 17
3 Kompeten 1 1 2 3 3 10
4 Harmonis 2 2 2 3 3 12
5 Loyal 2 2 2 3 3 12
6 Adaptif 2 2 2 2 2 10
7 Kolaboratif 1 2 2 2 2 9
Jumlah Aktualisasi 14 15 14 19 19 81
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I. Jadwal Kegiatan

Tabel 2.9. Rencana jadwal kegiatan habituasi

Minggu Pelaksanaan
No Kegiatan Oktober November
] 1] v | I
1 Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan mentor mengenai
rencana kegiatan
2 Melakukan persiapan pelaksanaan kegiatan
3 Melakukan koordinasi dengan bidan desa
4 Melaksanakan Penyuluhan tentang kesehatan gigi dan mulut
5 Melakukan evaluasi kegiatan
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J. Prediksi Kendala Dan Antisipasi
Dalam pelaksanaan aktualisasi dan habituasi, mungkin ditemukan
kendala yang akan menghambat pemecahan isu “Upaya edukasi kesehatan

gigi dan mulut masyarakat yang berdampak kepada kunjungan pasien’

Berikut ini adalah beberapa kendala yang dapat terjadi:

Tabel 2.10. Kendala yang mungkin terjadi pada habituasi dan antisipasinya

No. Kendala Antisipasi
1. | Masyarakat yang hadir saat Melakukan koordinasi dengan bidan desa
penyuluhan hanya sedikit & pihak kepala Desa untuk mengarahkan
masyarakat agar mau hadir di acara
penyuluhan.
2. Kondisi cuaca yang tidak bisa di Mempersiapkan yang diperlukan sebelum
prediksi kegiatan dan mempersiapkan jadwal
pengganti serta berkoordinasi dengan
bidan desa
3. Penggunaan bahasa pada saat Berkomunikasi menggunakan bahasa
melakukan penyuluhan dan sehari-hari agar mudah dipahami oleh
demonstrasi sikat gigi anak-anak dan informasi yang
disampaikan dapat diterima dengan baik
serta bisa dipraktekan dalam kehidupan
sehari-hari
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BAB Il
PELAKSANAAN AKTUALISASI

1. Pendalaman Core Issue Terpilih dan Analisis Dampak
Implementasi nilai-nilai dasar profesi ASN di Puskesmas
Karang Manunggal dilaksanakan selama masa off campus hari kerja
terhitung dari tanggal 11 Oktober sampai dengan 15 November 2022.
Sesuai dengan proses/tahapan yang disyaratkan dalam Latsar CPNS.
Beberapa kegiatan yang telah dirancang dan disusun sedemikian rupa
memiliki satu tujuan akhir yaitu mencari solusi dari core issue terpilih
yaitu Kurangnya edukasi kesehatan gigi dan mulut masyarakat yang
berdampak kepada kunjungan pasien di Puskesmas Karang
Manunggal
Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan untuk menemukan
solusi dari core issue terpilih ini adalah:
1. Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan mentor mengenai
rencana kegiatan
Melakukan persiapan pelaksanaan kegiatan
Melakukan koordinasi dengan bidan desa
Melaksanakan Penyuluhan tentang kesehatan gigi dan mulut

ok~ 0N

Melakukan evaluasi kegiatan

Kegiatan pemecahan isu tersebut dilaksanakan dengan
menerapkan nilai Ber-AKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif) serta berdasarkan
kedudukan dan peran serta ASN dalam NKRI sehingga diharapkan
dapat berkontribusi dalam mewujudkan visi dan misi Kabupaten
Banyuasin. Penerapan kegiatan dalam pemecahan core issue dengan
tujuan menemukan solusi isu yang diangkat, terdiri dari 5 kegiatan
yang menjelaskan tentang kegiatan secara umum, menjelaskan
analisis dampak, teknik aktualisasi, deskripsi, kontribusi kegiatan
kepada pimpinan, capaian terhadap visi dan misi organisasi serta
analisis dampak masing-masing kegiatan yang telah dilaksanakan,

dituangkan dengan rincian sebagai berikut:
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KEGIATAN 1

Dalam kegiatan ini dilakukan konsultasi dan koordinasi rencana

kegiatan aktualisasi dengan mentor sekaligus meminta persetujuan

dengan mentor

mengenai rancangan aktualisasi. Penerapan

aktualisasi nilai dasar untuk kegiatan ini dapat di lihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Pelaksanaan Aktualisasi Kegiatan 1

Kegiatan 1

Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan
mentor mengenai rencana kegiatan

Tanggal kegiatan

11 Oktober 2022 s.d 14 Oktober 2022

Lampiran

1. Surat Persetujuan pelaksanaan kegiatan
aktualisasi/habituasi

2. Kartu bimbingan mentor
3. Dokumentasi foto

Tahapan Kegiatan 1

a. Menyampaikan rencana aktualisasi yang akan dilaksanakan
Penulis menghadap untuk konsultasi serta membawa surat
persetujuan untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi di Dinas
Kesehatan Kabupaten Banyuasin

b. Meminta persetujuan mentor untuk dapat melaksanakan
kegiatan
Penulis meminta persetujuan dengan menyerahkan surat persetujuan
serta lembar bimbingan aktualisasi. Mentor menyetujui dan
menyarankan  agar setiap kegiatan yang akan dilaksanakan
melakukan bimbingan dengan mentor terus hingga masa habituasi
selesai.

c. Mendengarkan dan menerima saran maupun masukan dari
mentor
Penulis menerima saran dan masukan dari mentor, agar setiap
kegiatan yang akan dilaksanakan berjalan dengan baik

Keterkaitan Nilai Dasar ASN (Ber-AKHLAK)

Tahapan 1
Berorientasi Pelayanan :

Saat berkonsultasi saya bersikap ramah, responsif, cekatan dan
dapat diandalkan, Mengedepankan sikap ramah saat menghubungi
mentor untuk berkonsultasi. Tindakan ini merupakan penerapan dari
perilaku Responsivitas.

Akuntabel :

Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi. Saya Menyampaikan dan
mengonsultasikan tentang isu yang diangkat secara jujur sesuai
dengan permasalahan yang terjadii lapangan, tindakan ini merupakan
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penerapan dari sikap perilaku, inteegritas, konsisten,transparan dan
dapat dipercaya

Kompeten :

Saya melakukan konsultasi dengan mentor dan membahas rencana
kegiatan agar dapat melaksanakan tugas dengan kinerja terbaik

Harmonis :

Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya saya
menghargai serta menerima saran dan masukan mentor,
mendidkusikan hal-hal yang berhubungan dengan isu yang diangkat.
melakukan komunikasi dengan bahasa yang sopan, baik dan
memperhatikan etika yang ada, Tindakan ini merupakan penerapan
dari sikap perilaku peduli dan selaras

Loyal :

Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi dan negara
Saya Mendengarkan serta mencatat arahan dari mentor dengan
seksama demi tercapainya tujuan bersama. Tindakan ini merupakan
penerapan dari sikap perilaku komitmen,kontribusi.

Adaptif :

Saya Antusias terhadap perubahan saat berkoordinasi melalui
Whatsapp dan bertindak proaktif dalam penyusunan rencana
kegiatan

Kolaboratif :

Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi dan negara
Saya sendengarkan serta mencatat arahan dari mentor dengan
seksama demi tercapainya tujuan bersama. Tindakan ini merupakan
penerapan dari sikap perilaku komitmen, kontribusi, dan kesediaan
kerjasama dalam mencari

kesepakatan jadwal

Tahapan 2 :
Berorientasi pelayanan :

Ramah , Cekatan, Solutif dan dapat diandalkan

Saya melakukan konsultasi dengan menyampaikan gagasan
rancangan kegiatan aktualisasi dengan ramah serta menjawab
pertanyaan dari mentor dengan solutif dan meyakinkan mentor bahwa
penulis dapat diandalkan dalam menyelesaikan seluruh kegiatan
aktualisasi, perilaku ini mencerminkan sikap kesediaan bekerjasama
dan sinergi untuk hasil yang lebih baik

Loyal :

Memegang Teguh Ideologi Pancasila, UUD NRI 1945, NKRI serta
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Pemerintahan yang Sah

Saya mengimplementasikan sila ke-4 dari Pancasila dengan
melakukan musyawarah dengan mentor untuk mencapai kesepakatan
bersama terkait pelaksanaan kegiatan aktualisasi. Perilaku ini
mencerminkan sikapKontribusi dan Komitmen.

Kolaboratif :

Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi
Selain meminta persetujuan,saya juga meminta mentor untuk ikut
bekerja sama dengan cara mengawasi untuk melaksanakan kegiatan
aktualisasi agar tercapainya hasil yang maksimal. Perilaku ini
mencerminkan sikap Kesediaan Bekerjasama dan Sinergi untuk
Hasil yang lebih baik.

Adaptif :

Bertindak proaktif dan mengembangkan kreativitas

Saya berantusias terhadap isu yang diangkat dengan
mendiskusikannya mentor sehingga menjadi rancangan aktualisasi
yang antusias terhadapat perubahan. Tindakan ini merupakan
penerapan perilaku Antusiasterhadap perubahan.

Tahapan 3 :
Kompeten :

Meningkatkan Kompetensi Diri untuk Menjawab Tantangan yang
Selalu Berubah.

Saya terus belajar dengan mendengarkan saran dan kritik dari mentor
dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi. Perilaku ini mencerminkan
sikap KinerjaTerbaik, Keberhasilan, dan Ahli dibidangnya.

Harmonis :

Menghargai Setiap Orang apapun Latar Belakangnya

menghargai konsultasi dengan atasan langsung sebagai mentor
dengan senantiasa mendengarkan komentar, saran, dan kritik dari
mentor. Perilakuini mencerminkan sikap Peduli dan Perbedaan.

Loyal :

Memegang Teguh Ideologi Pancasila, UUD NRI 1945, NKRI serta
Pemerintahan yang Sah

Saya mengimplementasikan sila ke-4 dari Pancasila dengan
melakukan musyawarah dengan mentor untuk mencapai kesepakatan
bersama terkait pelaksanaan kegiatan aktualisasi. Perilaku ini
mencerminkan sikapKontribusi dan Komitmen.

Adaptif :

Bertindak Proaktif
Saya merespon dengan tanggap saran dan komentar dari mentor
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selama konsultasi berlangsung. Perilaku ini mencerminkan sikap
Proaktif.

Kontribusi Kegiatan terhadap Capaian Visi dan Misi Organisasi
Visi Puskesmas Karang Manunggal:

Terwujudnya masyarakat yang mandiri untuk hidup bersih dan sehat
Misi kesatu :

Memelihara dan meningkatkan mutu pemerataan dan keterjangkauan
pelayanan kesehatan secara efektif dan efisien

Misi kedua :

Meningkatkan pelayanan kesehatan perorangan, keluarga, masyarakat,
beserta lingkungan melalui upaya promosi kesehatan

Kontribusi kegiatan terhadap Nilai Organisasi

Kekeluargaan dalam memberikan keputusan

Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan mentor akan
menghasilkan keputusan bersama agar kegiatan dapat berjalan lancar
sesuai dengan rencana.

Analisis Dampak Kegiatan
1. Dampak positif

Dengan adanya koordinasi dengan Mentor yang bermanfaat untuk
membangun kerjasama dan hubungan baik sehingga kegiatan yang
direncanakan dapat berjalan dengan lancar.

2. Dampak negatif

Jika kegiatan melakukan koordinasi dan konsultasi dengan mentor
mengenai rencana kegiatan aktualisasi tidak dilakukan, maka
aktualisasi tidak berjalan dengan baik dan kegiatan menjadi tidak
terorganisir.

Dokumentasi Kegiatan
Terlampir

KEGIATAN 2

Dalam kegiatan ini dilakukan persiapan pelaksanaan kegiatan
penyuluhan berupa pembuatan desain Poster, soal pre test dan post

test tentang kesehatan gigi sebagai media promosi yang akan
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disampaikan melalui penyuluha. Penerapan aktualisasi nilai dasar
untuk kegiatan ini dapat di lihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Pelaksanaan Aktualisasi Kegiatan 2

Kegiatan 2 Melakukan persiapan pelaksanaan kegiatan
Tanggal kegiatan 17 Oktober 2022 s.d 21 Oktober 2022

1. Poster
Lampiran 2. Lembar pre test dan post test

3. Foto kegiatan

Tahapan Kegiatan 2

a. Membuat desain poster
Membuat poster dengan bahasa yang mudah dimengerti dan
gambar yang menarik sesuai dengan sasaran.

b. Membuat materi Penyuluhan tentang kesehatan gigi dan mulut
Penulis mencari referensi materi untuk penyuluhan sesuai
dengansasaran.

c. Membuat bahan pre test dan post test
Mencari referensi dan Membuat soal pre dan post test tentang
kesehatan gigi

Keterkaitan Nilai Dasar ASN (Ber-AKHLAK)

Tahapan 1
Berorintasi Pelayanan :

Ramah, cekatan, solutif, dan dapat diandalkan

Saya mencari referensi untuk poster yang mudah di pahami oleh anak
usia sekolah. Tindakan ini merupakan bagian dari perilaku
Responsivitas dan kualitas.

Kompeten :

Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik dan Membantu orang
lainbelajar

Saya dapat mendesain poster agar tidak membuat sasaran
merasa bosan. Tindakan ini merupakan penerapan perilaku
Kinerja terbaik.

Harmonis :

Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya
Saya membuat poster yang dapat diterima oleh sasaran. Tindakan ini
merupakanpenerapan perilaku Peduli.

Adaptif :
Terus berorientasi dan mengangkan kreativitas

Saya membuat desain poster yang menarik dan mudah dipahami.
Tindakan inimerupakan penerapan perilaku Inovasi.
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Tahapan 2 :
Berorientasi pelayanan :

Ramah, cekatan, solutif, dan dapat diandalkan

Saya mencari referensi untuk penyuluhan yang mudah di pahami oleh
anak masyarakat. Tindakan ini merupakan bagian dari perilaku
Responsivitas dan kualitas.

Akuntabel :

Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplindan berintegritas tinggi

Saya mencari referensi dilakukan dengan bertanggung jawab atas isi
materi penyuluhan. Tindakan ini merupakan penerapan perilaku
Konsisten.

Kompeten :

Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik dan Membantu orang
lainbelajar

Saya dapat menyiapkan materi penyuluhan dengan lengkap dan tidak
membuat sasaran merasa bosan. Tindakan ini merupakan penerapan
perilaku Kinerja terbaik.

Harmonis :

Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya
Saya membuat materi yang dapat diterima oleh sasaran. Tindakan ini
merupakanpenerapan perilaku Peduli.

Tahapan 3 :
Berorientasi Pelayanan :

Dalam mencari bahan referensi untuk penyuluhan saya lakukan
dengan cekatan dan solutif agar mendapat hasil yang baik. Tindakan
ini merupakan bagian responsivitas dan kualitas

Akuntabel :

Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi

Saya bersikap terbuka dan penuh tanggung jawab saat berkoordinasi
dengan mentor dan menjelaskan persiapan apa saja yang akan di
siapkan untuk melakukan kegiatan selama proses habituasi
dilaksanakan. Tindakan ini merupakan penerapan perilaku Integritas,
konsisten, dapat dipercaya, transparan.

Kompeten :

Melakukan tugas dengan kualitas terbaik

Saya mengemukakan rancangan gagasan dan ide pada pihak terkait
mengenai isu prioritas. Tindakan ini merupakan penerapan perilaku
Kinerja terbaik.
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Harmonis :

Membangun lingkungan kerja yang kondusif Saya menerima
semua masukan mentor dengan baik dan sopan serta mencacat apa
yang mentor sarankan sehingga tercipta lingkungan kerja yang
optimal. Tindakan ini merupakan penerapan perilaku Peduli, selaras.

Kontribusi Kegiatan terhadap Capaian Visi dan Misi Organisasi
Visi Puskesmas Karang Manunggal :
Terwujudnya masyarakat yang mandiri untuk hidup bersih dan sehat
Misi kesatu :

Memelihara dan meningkatkan mutu pemerataan dan keterjangkauan
pelayanan kesehatan secara efektif dan efisien

Misi kedua :

Meningkatkan pelayanan kesehatan perorangan, keluarga, masyarakat,
beserta lingkungan melalui upaya promosi kesehatan

Kontribusi kegiatan terhadap Nilai Organisasi

Aman dan nyaman dalam memberikan pelayanan
Membuat dan menyiapkan materi penyuluhan berupa satuan pelajaran
bertujuan agar sasaran dapat mengerti tentang kesehatan gigi dan
mulut, sehingga para petugas medis bisa memberikan pelayanan yang
aman dan nyaman

Mengutamakan keselamatan pasien
dengan membuat materi tentang kesehatan gigi dan mulut diharapkan
pasien dapat mengerti dan berkunjung ke puskesmas demi mencegah
infeksi penyakit gigi dan mulut demi keselamatan pasien

Analisis Dampak Kegiatan
1. Dampak Positif

Jika kegiatan mempersiapkan kegiatan untuk melaksanakan kegiatan
dilakukan maka aktualisasi dapat berjalan dengan baik dan kegiatan
menjadi lebih terorganisir dengan baik.

2. Dampak Negatif
Jika kegiatan mempersiapkan kegiatan untuk melaksanakan kegiatan
tidak dilakukan, maka aktualisasi tidak berjalan dengan baik dan
kegiatan menjadi tidak terorganisir.

Dokumentasi Kegiatan
Terlampir
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KEGIATAN 3
Dalam kegiatan ini dilakukan koordinasi dengan bidan desa

mengenai jadwal pelaksanaan kegiatan penyuluhan. Penerapan
aktualisasi nilai dasar untuk kegiatan ini dapat di lihat pada Tabel
3.3.

Tabel 3.3 Koordinasi dengan bidan desa

Kegiatan 3 Melakukan Koordinasi dengan bidan desa

1. surat tugas melakukan kegiatan
Lampiran 2. Undangan Penyuluhan
3. Foto kegiatan

Tahapan Kegiatan 3

a. Koordinasi dengan mentor terkait persiapan penyuluhan
Meminta surat izin melakukan kegiatan kepada mentor dan
membuatsurat undangan resmi untuk melaksanakan penyuluhan

b. Koordinasi dengan bidan desa mengenai persiapan kegiatan
penyuluhan
menemui Bidan Desa untuk berkoordinasi menjelaskan kegiatan
habituasi yang akan di lakukan penyuluhan, Bidan Desa menyetujui
kegiatan habituasi yang akan di lakukan

c. membuat surat tugas untuk melakukan kegiatan
memberikan surat izin melakukan kegiatan untuk melakukan kegiatan
habituasi

Keterkaitan Nilai Dasar ASN (Ber-AKHLAK)

Tahapan 1
Berorientsi Pelayanan :

Saat berkoordinasi saya bersikap responsif, ramah dan santun.
Akuntabel :

Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi

Saya bersikap terbuka dan penuh tanggung jawab saat berkoordinasi
dengan pihak terkait dan menjelaskan maksud dan tujuan rancangan
untuk melakukan kegiatan selama proses habituasi dilaksanakan.
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku konsisten, dapat
dipercaya, transparan.

Kompeten :

Saya berkoordinasi dengan pihak terkait akan menciptakan kinerja
terbaik dan mendukung keberhasilan kegiatan

Harmonis :
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Saya berkoordinasi dengan pihak terkait dapat menerima perbedaan
pendapat dan membangun suasana yang kondusif dan selaras

Loyal :

Dengan melakukan koordinasi, saya berharap masing-masing pihak
terkait dapat memberikan dedikasi dan kontribusi untuk kelancaran
kegiatan.

Kolaboratif :

Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi
saya menerima masukan dan arahan yang diberikan mentor kemudian
diterapkan dalam rancangan aktualisasi. Tindakan ini merupakan
penerapan dari perilaku Kesediaan bekerjasama.

Tahapan 2 :
Berorientasi Pelayanan :

Ramah, cekatan, solutif, dan dapat diandalkan

Saya berkoordinasi dan meminta persetujuan dari Bidan Desa terkait
rancangan aktualisasi atau gagasan ide yang dibuat. Tindakan ini
merupakan penerapan dari perilaku Responsivitas.

Akuntabel :

Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplindan berintegritas tinggi

Saya bersikap terbuka dan penuh tanggung jawab saat berkoordinasi
dengan pihak Bidan Desa dan menjelaskan maksud dan tujuan
rancangan untuk melakukan kegiatan selama proses habituasi
dilaksanakan. Tindakan ini merupakan penerapan perilaku Dapat
dipercaya.

Kompeten :

Melakukan tugas dengan kualitas terbaik

Saya mengemukakan rancangan gagasan dan ide pada pihak terkait
mengenai isu prioritas. Tindakan ini merupakan penerapan perilaku
Kinerja terbaik.

Harmonis :
Membangun lingkungan kerja yang kondusif
Saya menghargai masukan dari Bidan Desa dan mendengarkan
masukan sehingga tercipta lingkungan kerja yang optimal. Tindakan ini

merupakan penerapan perilaku Peduli.

Loyal :
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Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi, dan negara
saya mengemukakan ide rancangan aktualisasi yang tidak
merugikan instansi maupun negara. Tindakan ini merupakan
penerapan perilaku Pengabdian.

Adaptif :

Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas

Saya menyampaikan rencana kegiatan dengan Bidan Desa terkait
penyesuaian jadwal. Tindakan ini merupakan penerapan perilaku Pro
aktif.

Kolaboratif :

Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi
saya menerima masukan dan arahan yang kemudian diterapkan
dalam rancangan aktualisasi.Tindakan ini merupakan penerapan dari
perilaku Kesediaan bekerjasama

Tahapan 3:
Berorientasi Pelayanan :

Ramah, cekatan, solutif, dan dapat diandalkan

Saya berkoordinasi dengan staf TU dengan sopan dan ramah untuk
meminta pembuatan surat tugas yang telah di setujui mentor. Tindakan
ini merupakan penerapan dari perilaku Responsivitas.

Akuntabel :

Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi. Saya melaksanakan kegiatan
selama proses habituasi sesuai jadwal yang telahtertera di surat tugas.
Tindakan ini merupakan penerapan perilaku Konsisten.

Kontribusi Kegiatan terhadap Capaian Visi dan Misi Organisasi
Visi Puskesmas Karang Manunggal:
Terwujudnya masyarakat yang mandiri untuk hidup bersih dan sehat
Misi kesatu :

Memelihara dan meningkatkan mutu pemerataan dan keterjangkauan
pelayanan kesehatan secara efektif dan efisien

Misi kedua :

Meningkatkan pelayanan kesehatan perorangan, keluarga, masyarakat,
beserta lingkungan melalui upaya promosi kesehatan
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Kontribusi kegiatan terhadap Nilai Organisasi

K : Kekeluargaan dalam memberikan keputusan

Melakukan koordinasi dengan bidan desa akan menghasilkan
keputusan bersama agar kegiatan dapat berjalan lancar sesuai dengan
rencana

Analisis Dampak Kegiatan
1. Dampak Positif

Jika kegiatan melakukan koordinasi dengan mentor dan Bidan
Desa mengenai rencana kegiatan aktualisasi dilakukan, maka
aktualisasi dapat berjalan dengan baik dan kegiatan menjadi lebih
terorganisir dengan baik.

2. Dampak Negatif
Jika kegiatan melakukan koordinasi dengan mentor dan bidan desa
mengenai rencana kegiatan aktualisasi tidak dilakukan, maka
aktualisasi tidak berjalan dengan baik dan kegiatan menjadi tidak
terorganisir.

Dokumentasi Kegiatan
Terlampir

KEGIATAN 4
Dalam kegiatan ini dilakukan penyuluhan kesehatan gigi dan

mulut kepada masyarakat. Penerapan aktualisasi nilai dasar untuk

kegiatan ini dapat di lihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Pelaksanaan Aktualisasi Kegiatan 4

Melaksanakan Penyuluhan tentang kesehatan gigi

Kegiatan 4 dan mulut

1. Daftar hadir peserta
Lampiran 2. Hasil pre test dan post test
3. Foto/ video kegiatan

Tahapan Kegiatan 4

a. Menyiapkan dafar hadir dan membagikan lembar pre test
Memberikan daftar hadir kepada sasaran penyuluhan untuk mengisi
kehadiran dan memberitahukan kepada sasaran untuk mengisi
kuisoner yang telahdibagikan

b. Menyampaikan materi penyuluhan
Menyampaikan penyuluhan dengan memberi arahan kepada sasaran
untuk memperhatikan saat diberi materi. Dan memberitahukan
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kepada masyarakat di akhir penyuluhan bahwa bagi yang bisa
menjawab pertanyaan akan mendapat hadiah

c. Melakukan demonstrasi sikat gigi
Melakukan demonstrasi sikat gigi yang baik dan benar

d. Membagikan lembar pos test
Memberikan arahan kepada semua sasaran untuk mengisi
pertanyaan sesuai materi penyuluhan dan demonstrasi sikat gigi
yang telah di sampaikan.

Keterkaitan Nilai Dasar ASN (Ber-AKHLAK)

Tahapan 1
Berorientasi Pelayanan :

Saya memberikan daftar hadir kepada masyarakat dengan ramah dan
sopan Tindakan ini merupakan bagian dari perilaku Responsivitas.
Dan Memberikan penyuluhan pada siswa dengan ramah tentang
menjaga kesehatan gigi dan mulut. Tindakan ini merupakan bagian
dari perilaku Responsivitas dan kepuasan.

Kompeten :

Melaksanakan Tugas dengan Kualitas Terbaik

saya memastikan agar semua sasaran yang hadir mengisi absensi
dan mengisi lembar pre tes. Perilaku ini mencerminkan sikap
Kinerja Terbaik.

Adaptif :

Bertindak Proaktif

saya bertindak secara aktif saat mengkondisikan semua sasaran
mengisi daftar hadir dan lembar pre tes. Perilaku ini mencerminkan
sikap Proaktif.

Kolaboratif :

Terbuka dalam bekerjasama untuk menghasilkan nilai tambah
saya meminta semua sasaran untuk mengisi daftar hadir dan lembar
pre tes. Perilaku ini mencerminkan sikap Kesediaan Bekerja Sama.

Tahapan 2 :
Berorientasi Pelayanan :

Ramah, cekatan, solutif, dan dapat diandalkan
Saya memberikan penyuluhan pada masyarakat dengan ramah
tentang menjaga kesehatan gigi dan mulut. Tindakan ini merupakan
bagian dari perilaku Responsivitas dan kepuasan

Akuntabel :

Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi
Saya menyampaikan penyuluhan dengan penuh tanggung jawab atas
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materi penyuluhan yang di sampaikan. Tindakan ini merupakan bagian
dari Integritas, konsisten, dan dapat dipercaya.

Kompeten :

Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik dan membantu
orang lain belajar saya memberikan penyuluhan dapat membantu
masyarakat untuk mengetahui pentingnya menjaga kesehatan gigi dan
mulut. Tindakan ini merupakan penerapan dari perilaku Ahli
dibidangnya.

Harmonis :

Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya

Saya melakukan penyuluhan dengan tidak membeda-bedakan latar
belakang antar sesama. Tindakan ini merupakan penerapan perilaku
peduli, selaras, dan perbedaan.

Loyal :

Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi dan negara
saya menyampaikan penyuluhan menggunakan bahasa yang sopan
dan menjaga nama baik ASN dan institusi. Tindakan ini merupakan
penerapanperilaku Komitmen dan dedikasi.

Adaptif :

Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas

Saya meningkatkan inovasi dalam melakukan penyuluhan dan
demonstrasi sikat gigi. Tindakan ini merupakan penerapan sikap
perilaku Inovasi, pro aktif.

Kolaboratif :

Saya melakukan penyuluhan dengan Komunikasi dan kesediaan
bekerjasama selama menyampaikan penyuluhan akan menciptakan
hubungan yang sinergi untuk hasil yang lebih baik

Tahapan 3 :
Berorientasi pelayanan :

Ramah, cekatan, solutif, dan dapat diandalkan

Saya memberikan demonstrasi sikat gigi pada masyarakat dengan
ramah Tindakan ini merupakan penerapan dari sikap perilaku
Responsivitas.

Akuntabel :
Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat,

disiplindan berintegritas tinggi
Saya memperagakan demonstrasi sikat gigi sesuai materi. Tindakan
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ini merupakan bagian dari Integritas, konsisten, dan dapat
dipercaya.

Loyal :

Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi dan negara
saya menyampaikan demonstrasi sikat gigi menggunakan bahasa
yang sopan dan menjaga nama baik ASN dan institusi. Tindakan ini
merupakanpenerapan perilaku Komitmen.

Kolaboratif :

Menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk
tujuanbersama

Saya memperagakan demonstrasi sikat gigi yang benar sehingga
masyarakat mudah mengerti. Tindakan ini merupakan penerapan
perilaku Kesediaan bekerja sama, sinergi untuk hasil yang lebih
baik.

Tahapan 4 :
Berorientsi Pelayanan :

Ramah, cekatan, solutif, dan dapat diandalkan saya membagikan
lembar pos tes kepada sasaran dengan ramah dan sopan Tindakan ini
merupakan bagian dari perilaku Responsivitas.

Kompeten :

Melaksanakan Tugas dengan Kualitas Terbaik
Saya memastikan agar semua sasaran mengisi lembar pos tes.
Perilakuini mencerminkan sikap Kinerja Terbaik.

Adaptif :

Bertindak Proaktif

Saya bertindak secara aktif saat mengkondisikan semua sasaran
mengisi pos tes sesuai materi yang telah disampaikan. Perilaku ini
mencerminkan sikap Proaktif.

Kolaboratif :

Terbuka dalam bekerjasama untuk menghasilkan nilai tambah
Saya meminta semua sasaran untuk mengisi daftar hadir dan lembar

pre tes. Perilaku ini mencerminkan sikap Kesediaan Bekerja Sama.

Kontribusi Kegiatan terhadap Capaian Visi dan Misi Organisasi
Visi Puskesmas Karang Manunggal:

Terwujudnya masyarakat yang mandiri untuk hidup bersih dan sehat
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Misi kesatu :

Memelihara dan meningkatkan mutu pemerataan dan keterjangkauan
pelayanan kesehatan secara efektif dan efisien

Misi kedua :

Meningkatkan pelayanan kesehatan perorangan, keluarga, masyarakat,
beserta lingkungan melalui upaya promosi kesehatan

Kontribusi kegiatan terhadap Nilai Organisasi

Aman dan nyaman dalam memberikan pelayanan

Memberikan pelayanan terbaik kepada pasien dalam upaya promotif
dan preventif dengan melaksanakan penyuluhan untuk menyampaikan
informasi dan meningkatkan pengetahuan pasien mengenai kesehatan
gigi dan mulut

Mengutamakan keselamatan pasien
dengan sosialisasi materi mengenai kesehatan gigi dan mulut
diharapkan sasaran dapat mengerti

Analisis Dampak Kegiatan

1. Dampak Positif

Jika dilakukan Kegiatan penyuluhan, masyarakat akan mengerti
tentang kesehatan gigi dan mulut dan diharapkan peningkatan
kunjungan ke poli gigi puskesmas karang manunggal sehingga
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat di wilayah kerja
Puskesmas Karang Manunggal.

2. Dampak Negatif
Jika tidak ada kegiatan penyuluhan maka masyarakat tidak mengerti
tentang kesehatan gigi dan mulut dan berdampak kepada kunjungan
masyarakat ke poli gigi puskesmas karang manunggal

Dokumentasi Kegiatan
Terlampir

KEGIATAN 5

Dalam kegiatan ini dilakukan evaluasi kegiatan dengan
menggunakan pretest dan post-test yang dibagikan setelah
kegiatan penyuluhan dilaksanakan. Penerapan aktualisasi nilai

dasar untuk kegiatan ini dapat di lihat pada Tabel 3.5.
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Tabel 3.5 Pelaksanaan Aktualisasi Kegiatan 5

Kegiatan 5 Melaksanakan evaluasi kegiatan

Tanggal kegiatan | 2 November 2022 s.d 12 November 2022

1. Rekap hasil evaluasi penyuluhan

Lampiran 2. Foto kegiatan

Tahapan Kegiatan 5

a. Merekap hasil pre dan post test
Merekap dan Menghitung hasil pre dan post test yang telah diisi
oleh sasaran

b. Melaporkan hasil kegiatan kepada mentor

Melaporkan hasil kegiatan dan meminta masukan dan saran mentor
untuk melanjukan pembuatan laporan hasil aktualisasi.

Keterkaitan Nilai Dasar ASN (Ber-AKHLAK)

Tahapan 1:
Kompeten :

Saya dapat menyelesaikan tugas merekap hasil kuisioner pre dan post
test dengan baik. Tindakan ini merupakan penerapan perilaku kinerja
terbaik dan keberhasilan

Loyal :
Saya bersedia menyelesaikan tugas merekap kuisioner pre dan post
test diluar jam kerja. tindakan ini merupakan penerapan perilaku
kontribusi dan pengabdian

Tahapan 2:
Berorientasi Pelayanan :

Ramah, cekatan, solutif, dan dapat diandalkan

Saya mengedepankan sikap sopan dan ramah saat menyampaikan
hasil evaluasi. Tindakan ini merupakan penerapan dari perilaku
Responsivitas.

Akuntabel :

Melaksanakan tugas dengan jujur,bertanggung jawab,cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi

Saya menyampaikan rekapan hasil evaluasi secara jujur sesuai
dengan permasalahan yang ada di lapangan. Tindakan ini merupakan
penerapan dari sikap perilaku Integritas,transparan.

Kompeten :

Membantu orang lain belajar, melaksanakan kualitas terbaik

saya melakukan evaluasi ini diharapkan pengetahuan masyarakat
meningkat dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut. Tindakan ini
merupakan penerapan perilaku Keberhasilan dan ahli dibidangnya.
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Harmonis :

Membangun lingkungan kerja yang kondusif

Saya menghargai masukan mentor dan mendengarkan masukan
sehingga mendapatkan hasil kerja yang optimal. Tindakan ini
merupakan penerapan perilaku Selaras.

Kolaboratif :

Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi
saya menerima masukan dan arahan yang diberikan
mentor kemudian dilanjutkan untuk pembuatan laporan hasil akhir
aktualisasi. Tindakan ini merupakan penerapan dari perilaku
Kesediaan bekerjasama.

Kontribusi Kegiatan terhadap Capaian Visi dan Misi Organisasi
Visi Puskesmas Karang Manunggal :
Terwujudnya masyarakat yang mandiri untuk hidup bersih dan sehat
Misi kesatu :

Memelihara dan meningkatkan mutu pemerataan dan keterjangkauan
pelayanan kesehatan secara efektif dan efisien

Misi kedua :

Meningkatkan pelayanan kesehatan perorangan, keluarga, masyarakat,
beserta lingkungan melalui upaya promosi kesehatan

Kontribusi kegiatan terhadap Nilai Organisasi :

Aman dan nyaman dalam memberikan pelayanan

Amanah dan adil dalam melayani pasien

Melaksanakan kegiatan dengan penuh tanggung jawab dan integritas
tinggi serta cermat dalam mengevaluasi kegiatan aktualisasi diharapkan
dapat berkontribusi dalam pelayanan pasien yang aman dan nyaman,
amanabh, serta adil.

Analisis Dampak Kegiatan

1. Dampak Positif
Jika kegiatan evaluasi kesehatan gigi dan mulut dilakukan maka
dapat mengetahui pengetahuan masyarakat sebelum dilakukan
penyuluhan dan sesudah dilakukan penyuluhan sehingga aktualisasi
berjalan dengan baik dan kegiatan menjadi lebih terorganisir dengan
baik.
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2. Dampak Negatif
Jika kegiatan evaluasi kesehatan gigi dan mulut tidak dilakukan maka
tidak dapat mengetahui pengetahuan masyarakat sebelum dilakukan
penyuluhan dan sesudah dilakukan penyuluhan sehingga aktualisasi
tidak berjalan dengan baik dan kegiatan menjadi tidak terorganisir
dengan baik.

Dokumentasi Kegiatan
Terlampir

B. Rekapitulasi Matrik Nilai Berakhlak

Berdasarkan teknik dan capaian aktualisasi yang berhasil dilakukan
bahwa pada kegiatan Melakukan Penyuluhan Kesehatan Gigi Dan Mulut
merupakan perwujudan dari nilai Berorientasi pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Harmonis dan Kolaboratif
Dengan Jumlah Habituasi yang berhasil dikerjakan berdasarkan
Kode Etik :

Tabel 3.6 Rekapitulasi Matrik Nilai Berakhlak

No Habituasi Nilai- Kegiatan Aktualisasi Jumlah Kegiatan Aktualisasi Jumlah

Nilai Dasar aktualisasi aktualisasi
1 2 3 4 3 i 2 3 4 5

1. Berorientasi 2 2 1 3 3 11 2 3 3 4 3 15
Pelayanan

2. Akuntabel 4 4 3 3 3 17 4 4 3 3 3 17

3. Kompeten 1 1 2 3 3 10 2 3 3 2 5 15

4. Harmonis 2 2 2 3 3 12 3 2 2 3 3 13

5. Loyal 2 2 2 3 3 12 2 2 2 3 3 12

6. Adaptif 2 2 2 2 2 10 2 2 2 2 2 10

7. Kolaboratif 1 2 2 2 2 9 2 2 2 3 2 11

Jumlah aktualisasi 14 15 14 19 19 81 19 17 16 21 20 93
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C. Capaian Kegiatan Aktualisasi

Tabel 3.7 Capaian Kegiatan Aktualisasi

No. Kegiatan Waktu Persentase Output Ket
1. Melakukan 11 Oktober 100% 1. Lembar konsultasi Terlaksana
konsultasi dan s.d 14 mentor
koordinasi Oktober 2. Lembar persetujuan
dengan mentor | 2022 dari mentor
mengenai 3. Dokumentasi foto
rencana (screenshoot
kegiatan whatsapp)
2. Melakukan 17 Oktober 100% 1. Poster dan alat Terlaksana
persiapan s.d peraga (model gigi)
pelaksanaan 21 Oktober 2. Bahan materi
kegiatan 2022 penyuluhan tentang
penyuluhan kesehatan gigi dan
mulut
3. Lembar pre test dan
post test
4. Foto Kegiatan
3. Melakukan 22 Oktober 100% 1. Jadwal kegiatan (waktu | Terlaksana
koordinasi s.d dan tempat kegiatan)
dengan bidan 25 Oktober 2.surat izin melakukan
desa 2022 kegiatan
3. surat tugas
4. Foto kegiatan
4, Melaksanakan 26 Oktober 100% 1. Daftar hadir peserta Terlaksana
Penyuluhan s.d 2. Hasil pre test dan post
tentang 1 November test
kesehatan gigi | 2022 3. Dokumentasi
dan mulut foto/video
5. Melakukan 2 November | 100% 3.Rekap hasil evaluasi Terlaksana
evaluasi s.d12 kegiatan
kegiatan November 4. Laporan hasil kegiatan
2022 5. Dokumentasi foto/video
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan kegiatan aktualisasi pada Latihan Dasar CPNS
yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Isu aktual yang ada pada unit kerja peserta Yaitu Kurangnya
Edukasi Kesehatan Gigi Dan Mulut Masyarakat Yang
Berdampak Kepada Kunjungan Pasien Di Puskesmas Karang
Manunggal.

2. Penanganan isu tersebut dijabarkan pada kegiatan aktualisasi
sebagai pemecahan dengan judul “Upaya Edukasi Kesehatan
Gigi Dan Mulut Masyarakat Yang Berdampak Kepada
Peningkatan Kunjungan Pasien Di Puskesmas Karang
Manunggal” yang terdiri dari 7 kegiatan, yaitu:

(1) Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan mentor mengenai
rencana kegiatan

(2) Melakukan persiapan pelaksanaan kegiatan

(3) Melakukan koordinasi dengan bidan desa

(4) Melaksanakan Penyuluhan tentang kesehatan gigi dan mulut

(5) Melakukan evaluasi kegiatan

Berdasarkan kegiatan aktualisasi yang telah dilaksanakan selama

proses habituasi di Puskesmas Karang Manunggal, bahwa setiap

pelaksanaan kegiatan dengan bimbingan mentor dan coach telah

dilaksanakan dengan baik sesuai dengan target yang telah

ditetapkan dan tidak terlepas dari penerapan nilai-nilai dasar ASN

Ber-AKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,

Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif) serta kedudukan dan peran

ASN yang berupa manajemen ASN dan SMART ASN. Secara

umum kegiatan aktualisasi ini dapat berjalan sesuai dengan

tahapan-tahapan yang telah dijadwalkan.

Pelaksanaan aktualisasi berjalan dengan baik. Hal ini terlihat pada

perbandingan hasil nilai kuisioner sebelum dilakukan penyuluhan
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dan sesudah dilakukan penyuluhan. Hasil penilaian rata rata nilai
pre test 39,2% lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata post test
yaitu 92%

Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
pengetahuan masyarakat sebelum dilakukan penyuluhan dan
sesudah dilakukan penyuluhan, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 52,8% pengetahuan pada
masyarakat yang mendapatkan penyuluhan tentang kesehatan

gigi dan mulut.

B. Saran
kegiatan aktulisasi yang telah dilaksanakan di harapkan dapat
dilanjutkan dimasa mendatang, tidak hanya saat aktualisasi saja
sehingga tujuan dari penulis untung memberikan edukasi
kesehatan gigi dan mulut masyarakat sehingga dapat mencapai visi

puskesmas
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Nama

NIP

Golongan

Jabatan

Tempat, Tanggal Lahir

Alamat

No Hp
Email
Unit Kerja

Alamat Unit Kerja

Riwayat Pendidikan

BIODATA

: Hera Arfianti,A.Md.Kes

: 199904092022032017

e

: Terampil-Terapis Gigi dan Mulut

: Musi Banyuasin, 09 April 1999

: Desa Bandar Agung RT.03/RW.01, Kec.Lalan,

Kab.Musi Banyuasin

: 082246610051

. heraarfianti@gmail.com

: UPT Puskesmas Karang Manunggal

: Desa Karang Manunggal P.14, Kecamatan Selat

Penuguan,

Kabupaten Banyuasin

: 1. D lll Keperawatan Gigi Poltekkes Palembang

2. SMA Negeri 1 Lalan
3. SMP Negeri 2 Lalan
4. SD Negeri Ringin Agung
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LAMPIRAN KEGIATAN 1

Konsultasi Kegiatan Aktualisasi dengan Mentor

Pelaksanaan : 11 Oktober 2022 s.d 14 Oktober 2022

Bukti Pelaksanaan Kegiatan:

1. Foto Kegiatan Konsultasi
2. Surat Persetujuan Pelaksanaan Kegiatan Aktualisasi
/Habituasi

3. Kartu Bimbingan Mentor

1. Konsultasi dengan Mentor

G 18.34

ngan mentor

Rencana hera mau angkat judul yang no
1 pak, mohon arahannya A

Dg adanya rancangan tsb diharapkan
wilker pkm 100% odf dan bisa
membantu kecamatan kita deklarasi
bebas odf krn tinggal 1 Ig desa
penuguan dr seluruh desa dikecamatan
yg bim odf

Hera ki biso fokus ambil yg no 3 sklian
apa upayanya biar masyarakat minat
berkunjung ke pkm utk berobat maupun
konsultasi gigi |, penting jg untuk
meningkatkan kunjungan pasien dan jg
dharapkan peningkatan pendapatan
blud kt kedepan syg kito sdh alat
lengkap jg ado dokter gigi tp bim
maksimal pelayanan giginya

-
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2. Surat Persetujuan

PEMERINTAH KABUPATEN BANYUASIN

RANTUASHH
=l DINAS KESEHATAN
'S pTD PUSKESMAS KARANG MANUNGGAL
\ / Dwns Karang mamrgel ¥ 14 Kai SetaPenuguan Kab Barviain
- Cmml Vo ongraragpt S gt v

-

Nama . Andhka Utama R, SKM, M Xes

NP . 19820710200804 1005

PangkatGol PembraiV a

Jadatan : Kepala UPT Puskesmas Karang Manunggal
Dengan ini memberkan izin kepads -

Nama Hera Asfant, A Md Kes

Ne © 190004092022032017

Ingtars UPT Puskesmas Karsng Manungoal
Jehstn Calon Teramps-Torapis Gigi dan Mukd

Golorgan I Angkatan XIIl Pemenntah Kabupaten Sanyuasin Tahun 2022 dengan judl “Upaya
Edutas: Kesehatan G dan Mkt Masyarahat yang Berdampak Kepada Peninghatan Kumyurgan
Pasien &i Puskesmas Korang Marunggal® yang akan diaksanakon peds tanggal 11 Oktober sampas

15 November 2022
Demiian surst @n mi Gbuat Untuk GPAt SPEDUASKIN LEDIPE MANG MEstrya.




4. Lembar Konsultasi dengan Mentor

KARTU BIMBINGAN
Nama . Hera Arfianti, AMd, Kes
NIP :199904092022032017
Unit Pelaksana Kerja : Puskesmas Karang Manunggal
Jabatan . Terampil Terapis Gigi dan Mulut
Kurangnya Edukasi Kesehatan Gigi dan Mulut Yang
Isu . Berdampak Kepada Kunjungan Pasien di Puskesmas
Karang Manunggal
Mentor . Andhika Utama R, SKM, M Kes
Jabatan : Pembina/lVa
NO | Tanggal Catatan Bimbingan Tindak Lanjut Paraf
Mentor
LAY [ 10 a0zy | L9Muikan PRi\ksancan keglatan  akbiisag,
kedatan  Akkialisos) dav sanakan
5'3“_‘“ dengan  tencove Segual  tencang j
kegiadan X

2. L] /m/703l~. Lanjulican Proses Pem- Poster Sga
wuakan  feser dn tangeng | b ceray .
Landulean  mencetake Doster

3 las /0 [aemn] Lomikan  Tereksonaan Pengutman  dt
frguiunan  fesual  Jawa) | pysavakan  sesyay
Docer oStk Dess Comd ) |yl dan tenama

Lovyabican Rmpuatan laperan  hosi) y
B/ 1205 | \cpman tragt begaban Aekoasosi chm Habdoai
avluonsasy dan Mabkuast feton  didkgansian .

=R | N

$an9 feay, dtakgnakan.




LAMPIRAN KEGIATAN 2

Melakukan Persiapan Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan : 17 Oktober 2022 s.d 21 Oktober 2022

Bukti Pelaksanaan Kegiatan:
Mencari bahan referensi untuk penyuluhan
Poster

Lembar pre test dan post test

H wnh e

Model gigi

1. Mencari bahan referensi untuk penyuluhan

2. Poster

a. Melakukan desain poster

67



Gosok gigi 2 kali sehari
é)ugi sesudah sarapan
malam Sebelum Tidur

1 \ E Beri pasta gigi sebesar biji jagung

Letakkan sikat gigi membentuk sudut
45 derajat ke gusi dan lakukan
gerakan keatas kebawah

sikat bagian belakang samping
3 - luar gigi atas dan bawah (Arah
Putar)

Sikat permukaan kunyah
belakang gigi atas dan bawah

Sikat bagian dalam gigi
depan atas dan bawah

Ayo Sikat gigi
y Selomugur%igimu DC|r| KumGﬂ

= Karang Marunggal

b. Poster yang telah dicetak

Mengenal Karies Gigi

Apa itu Karies ?
Karies atau biasa disebut gigi
berlubang merupakan suatu
penyakit yang dapat terjadi
ketika sisa-sisa makanan
menempel pada gigi

Noda coklat/putih di
permukaan gigi

R

Bagaimana mengobati
karies gigi? -

£ Tombal gigi ke kinik gigi

Nyeri ringan hingga parah

Bou mulut

Tips cegah Karies

© ! Perawatan saluran okar . S
v (PSA) 3 £ 3
& - Periksa gigi € bulan sekall
Pemberian antibiotik untuk | |/~ : ke klinik gigi
mencegah terjodinya Infeksi .f v H‘!'

«'[ Pencebutan gigi apabila

sudah parch Kurangi konsumsi -
. i ok SN makan/minum manis dan A
- e I lenghat
v o B
5 - W Perbanyak makan buah
o | AE dan sayur yang berserat
- . 5 dan berair

3. Lembar pre test dan post test

a. Membuat soal pretest dan postest
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b
3 Partngeys mesiga kesensan 9 dos mebst, s

b Gigican it merszatan saar babtos

KUISIONER PENGETAHUAN KESEHATAN GIGI DAN MULUT

PUSKESMAS KARANG MANUNGGAL
[CJPre-Test [JPost-Test

Tanggal :
A. Karakteristik Responden

1. Nama 4 pendidikan

2. Umur 5 pekerjaan

3. Jenis kelamin 8.Alamat
B. Aspek pertanyaan pengetahuan

N

>

o

®

©

Pilih salah satu jawaban yang dianggap paling benar, dengan memberi tanda silang (X) pada jawaban
. Minimal berapa kali sehari sebaiknya menyikat gigi....
a. 4 kali sehari c. 2 kali sehari

b. 3 kali sehari d. 1 kali sehari
. Kapan waktu yang tepat untuk menyikat gigi...,
a. Setiap mandi pagi dan mandi sore hari c. Pagi,siang dan malam
b. Setiap selesai makan d. Pagi pan dan malam tidur

gny 1ag g'gi dan mulut, karena.
a. Mulut merupakan pintu masuk bakteri yang dapat menyebabkan kerusakan gigi
b. Gigi dan mulut merupakan sarang bakten

c. Terhindar dari segala penyakit

d

. Membuat percaya diri
. Plak dapat dibersihkan dengan......
a. Kumur kumur saja ¢ Dicongkel dengan tusuk gigi
b. Hilang dengan sendirinya d. Menyikat gigi
Makanan yang menyehatkan gigi adalah....
a. Makanan yang manis dan lengket ¢ Makanan yang berserat dan berair
b. Makanan yang asam dan kecut d. Makanan yang panas dan dingin
Mak yang dapat y aigi g adalah.....
a. Makanan yang manis dan lengket ¢. Makanan yang berserat dan berair
b. Makanan yang asin dan pahit d. Makanan yang panas dan dingin
Kapan waktu yang tepat untuk i gigi ke atau kiinik gigi...
a. 2 bulan sekali C. 6 bulan sekali
b. 1 tahun sekali d. Setiap bulan
Cara menyikat gigi yang benar untuk gigi bagian depan adalah.....
a. Maju mundur ¢. Keatas dan kebawah
b. Memutar d. Kekiri dan kekanan
Cara menyikat gigi yang benar untuk gigi belakang sebelah pipl adalah....
a. Maju mundur ¢. Keatas dan kebawah
b, Memutar d. Kekirl dan kekanan
. Pada saal menyikat gigi sebaiknya menggunakan pasta gigi yang mengandung apa
a. Flour c. Kolagen
b. Asam d. Karbohidrat
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4. Model gigi
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LAMPIRAN KEGIATAN 3

Koordinasi dengan Bidan Desa

Pelaksanaan : 22 Oktober s.d 25 Oktober 2022
Bukti Pelaksanaan Kegiatan:

1. Foto Kegiatan Koordinasi Dengan Bidan Desa
2. Surat Tugas
3. Undangan Kegiatan Penyuluhan

1. Koordinasi dengan Bidan Desa

wll TSEL-P, SKER 4G 18.33

Kk HERA Pkm Karma

Cos kmren hp kk lcd nya pecah jd dag
jngok wa nya apa

Assalamualaikum kak, maaf
mengganggu waktuny

Kak dmd tgal 19 rencanonyo hera nak
melok penyuluhan kesehatan gigi, untuk
undangannyo boleh dk yo kak gabung
dngn DMD?

Terimakasih kak A

Ini kk hera wa kmaren

Penyuluhan bae yo dex
Apo nak pemeriksaan jg

Penyuluhan bae kak

Untuk promosi

Lw penyuluhan dpp dex

Kirain kk nak pemeriksaan gigi jg




2. Surat Tugas

!9_"1#“" PEMERINTAH KABUPATEN BANYUASIN
IKL'”’ ] DINAS KESEHATAN
' UPT PUSKESMAS KARANG MANUNGGAL
\‘-v_./ Orea Karang Narunggal P 14 Kecamatan Gout Pomuguan Fatsgute Beyasn
Emad Ao angrarnrgiuss g omel (o
Nomor 4401 99 PXKM-KW Z 12022

Lampiran
Perihal Undangan Kegatan Peryukihan

Karang Manunggal, 13 Oklober 2022
Kepaca Yih
Kepala Desa Peruguan
o

Tompat

Dengan hormat,
Sehubungan dengan dadakannya penyuluhan tertang Kesehatan Ggi Dan

Mukit dengan mengkutl jodwal kegistan DMD (Dokter Masuk Desa) Puskesmas
Karang Manunggsl Oleh sedbab itu, mohon kepads Kepala Desa untuk memberikan
informas! kepada masyarskat mengenad kogiatan fersebut. Adapun kegiatan jersabut

akan déaksanakan
Tanggal 26 Otober 2022
Hari Rabu
Pukd : 08,00 sd solesal

Tempat - Kantor Balax desa Penuguan
Demikian undangan ini kam: sampadkan, atas Kenasamanya dwcaphan terima kash
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3. Undangan Kegiatan Penyuluhan

PEMERINTAH KABUPATEN BANYUASIN
DINAS KESEHATAN
UPTD PUSKESMAS KARANG MANUNGGAL

Dons Karang mameges ¥ 14 Kag SebPonuguan Kab Baryeasn
Crmad \wongranagpit S gnnt

Nama Andhika Utama R, SKM, M Xes

NP L 198207 10200604 1005

Pangkat/Gol PombnatV a

Jadatan : Kopala UPT Puskesmas Karang Manunggal
Dengan ini memberikan 2 kepods ©

Nama Hera Asfanti, A Md Kes

NP © 190004082022002017

Instars: UPT Puskesmas Karsng Manungoal
Jabatan Calon Teramps-Terapis Gigi dan Muka

Golongan Il Angkaten Xiil Pemerntsh Kabupaten Sanyuasin Tahun 2022 dengan judd “Upaya
Pasen & Puskesmas Korang Marunggal” yang akan diaksanakan pada tanggal 11 Oklober sampas

15 November 2022
Onﬁmmunmmmmwmm
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LAMPIRAN KEGIATAN 4

Melaksanakan Penyuluhan Tentang Kesehatan Gigi Dan
Mulut
Pelaksanaan : 26 Oktober 2022 — 1 November 2022

Bukti Pelaksanaan Kegiatan:

1. Foto kegiatan
2. Daftar hadir peserta
3. Hasil pretest dan post test

[ERN

. Foto Kegiatan

a. Peserta Mengisi Daftar Hadir
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d. Melakukan Penyuluhan

e. Mengerjakan soal post test
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f.
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2. Daftar Hadir Peserta

PEMERINTAH KABUPATEN BANYUASIN
; g DINAS KESEHATAN
{ i1 & UPTD PUSKESMAS KARANG MANUNGGAL

Desa Karang manunggal P 1 n, Kab Banyuasin

Emal * kar

DAFTAR HADIR

" F -

NAMAKEGIATAN - Penysvont pesect g ok Ty 09.00
HARITANGGAL o (2 Oklobss J03) TEMPAT Bala) desn penuguan
NO NAMA ALAMAT TANDA JANGAN
' intan | W @ -
2 “(Y\&?\ i vsn V‘; s m——
°  Somadia | L | oA
4 _Y(‘thAH | | =
5 e tog [ |
o lieme

T \wASTINA
8 | ek it
8 | L

10

ot { =1

" | Posta St

2

Dews! SAedpl

3

big AS@n(' Jyua

14 | Hagna —

S | Mytam =

16 Busmaa  Dew alic

17| JaLh ==l I i
7‘8 tiken  Hacavauns

° | rEM =
20

 Salkal\s

i
21 3.
2 | ot B
28 | perawsaty
24 Tsagkya  amelin
2 | gam man
% | Yacm
12 o chin = |
2 L oSlattdt |
2 I
30 [

Karang Manunggal, W Okyober 2022
Ka UPT Puskesmas Karang Manunggal

Andhika Utara R, SKM, M Kes
Pembinal IV.a
NIP. 19820710200604 1005

4. Jawaban Pre-test dan Post-test




LAMPIRAN KEGIATAN 5

Melakukan Evaluasi Kegiatan

Pelaksanaan : 2 November 2022 — 12 November 2022

Bukti Pelaksanaan Kegiatan:

1. Foto kegiatan
2. Hasil rekapitulasi pre test dan post test

1. Foto Kegiatan Melakukan Evaluasi Kegiatan
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2. Rekapitulasi Hasil Jawaban Pre-test dan Post-test

NO NAMA HASIL PRETEST HASIL POSTEST
1. Intan 40 90
2. Herida 30 90
3. Srinadia 30 90
4. Romlah 40 100
5. Cek tang 40 100
6. Irma 30 90
7. Wastina 30 100
8. Fitriyani 40 100
9. Cinta 30 90
10. Tarini 50 100
11. Rosita 50 100
12. Dewi safitri 30 100
13. Santi divia 30 100
14. Hasna 30 100
15. Nuraini 40 100
16. Rusmala dewi 40 90
17. Julia 50 90
18. Titien hasanah 60 100
19. Reni 50 90
20. Saibah 40 100
21. Zahra 40 90
22. Holila 30 80
23. Asnawati 50 100
24, Saskya amelia 50 100
25. Rani mala 40 90
26. Palam 50 100
27. Kartini 30 90
28. asbudi 30 90

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

Diagram Rata-Rata Hasil Jawaban Pre-test dan Pos-test

M pretest

M postest
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